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ABSTRAK

Lilia, Fajar Iman. 2019. Analisis Faktor Kebahagiaan (Happiness) Pada Remaja.
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing: Dr. Ali Ridho, M.Si

Kebahagiaan didefinisikan sebagai kondisi mental positif mencangkup
tingkat kepuasan yang tinggi, perasaan positif yang tinggi dan tingkat perasaan
negatif yang rendah. Terdapat enam faktor pembentuk kebahagiaan yaitu faktor
life satisfaction, faktor joy, faktor self esteem, faktor calm, faktor control dan
faktor self efficacy.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kebahagiaan dan mengetahui
faktor yang dominan dalam membentuk kebahagiaan pada remaja putri yang
tinggal di pondok pesantren. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 330 remaja
putri berumur 15-17 yang tinggal di pondok pesantren menggunakan metode
penelitian kuantitatif berupa CFA (Confirmatory Factor Analysis).

Hasil penelitian menunjukan : 1) Tingkat kebahagiaan remaja putri yang
tinggal di pondok pesantren rata-rata berada pada kategori sedang 60,3%
sebanyak 199 remaja 2) Faktor yang paling dominan adalah faktor control dengan
besaran prosentase (20,6%), faktor life satisfaction (20,3%), faktor self esteem
(19,5%), faktor self efficacy (14,4%), faktor calm (13,5%) dan paling sedikit
adalah faktor joy dengan prosentase sebesar (11,7%).

Kata Kunci: Analisis Faktor, Kebahagiaan
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ABSTRACT

Lilia, Fajar Iman. 2019. Factor Analysis Happiness in Adolecence. Thesis Faculty
of Psychology in Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Dr. Ali Ridho, M.Si

Happiness is defined as positive mental condition include high of
satisfaction, high positive feeling and low level of negative feeling. There are six
factors forming happiness that is life satisfaction factor, joy factor, self esteem
factor, calm factor, control factor, and self efficacy factor.

This research aims to look at level of happiness and knows the dominant
factor in shaping hapiness in teenagers who lives in a islamic boarding school.
This subject in this research involved 330 teenagers, aged 15-17 who lives in
islamic boarding school that used research quantitative of CFA (Confirmatory
Factor Analysis).

The result of the research indicated : 1) Level of happiness teeneger who
live in islamic boarding school on average, in medium category (60.3%) as many
as 199 teenagers 2) The most dominant factor is the control factor with precentage
(20.6%), life satisfaction factor (20.3%), self esteem factor (13.5%) and at least is
joy factor with a precentage of (11.7%).

Keywords : Factor Analysis, Happiness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren memiliki karakteristik yang khas dengan pola
pendidikan yang berjalan dua puluh empat jam tanpa henti, meliputi
pendidikan sosial masyarakat, pendidikan agama serta pengembangan potensi
umat (Mar’ati, 2014). Karakter khusus dan ciri khas pondok pesantren
berbeda dengan sekolah formal, karena pondok pesantren lebih mendalami
ilmu-ilmu agama Islam dan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan
(Syafe'i, 2017). Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
dengan sistem asrama, sebagaimana santri sebagai murid dan kiyai pengajar
dan pengasuhnya (Andriani, 2009).

Menurut Rachman (dalam Pritaningrum & Hendriani, 2013)
kebanyakan santri berada pada usia dua belas atau tiga belas sampai delapan
belas atau sembilan belas tahun yang merupakan masa remaja. Secara
psikologis masa remaja merupakan suatu usia yang menjadikan seseorang
terintegrasi dalam masyarakat dewasa. Remaja memposisikan dirinya sejajar
dengan orang dewasa, akan tetapi remaja tidak mempunyai posisi yang jelas
bukan berada diposisi orang dewasa maupun anak-anak. Oleh sebab itu pada
masa remaja dikenal sebagai fase mencari jati diri atau topan badai (Ali &
Asrori, 2006). Masa remaja juga disebut sebagai periode transisi dalam

rentang kehidupan manusia yang menjembatani masa kanak-kanak dengan



masa dewasa. Pada masa ini remaja diwarnai dengan konflik dan perubahan
suasana hati atau mood (Santrock, 2012).

Fenomena saat ini, kebanyakan remaja belum mampu melakukan
control emosi dengan cara yang lebih tepat, akibatnya banyak penyelesaian
masalah yang dihadapi tidak sesuai dengan harapan mereka (Muawanah,
Soruso, & Pratikto, 2012). Terlebih lagi remaja akan cenderung mengalami
stress yang bersumber dari keluarga, masalah akademik serta teman sebaya,
sehingga ketika remaja yang tidak dapat diterima oleh teman sebaya mereka
akan menderita, memiliki sifat tertutup dan memiliki harga diri yang
cenderung rendah (Nasution, 2007).

Studi tentang perfectionisme, harga diri dan kecenderungan remaja yang
dilakukan oleh Aditomo & Retnowati (2004) mengatakan kemunculan depresi
dimulai pada masa remaja, dimana studi epidemologis yang menunjukkan
angka prevelensi depresi untuk anak-anak 2,5 persen dan mengalami
peningkatan menjadi 8,3 persen pada masa remaja. Selain itu hasil dari
penelitian menunjukkan remaja yang mengalami depresi meningkat dari umur
kurang dari 15 sampai 17 tahun dan sedikit menurun pada umur 18 tahun
(Asmika, harijanto, & handayani, 2008).

Selain itu, remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus
diselesaikan. Menurut Putro (2017) tugas-tugas perkembangan remaja
diantaranya dapat menerima fisiknya, mencapai kemandirian emosinal, dapat
mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal, dapat bergaul dengan

teman sebaya, menemukan model untuk dijadikan identitas pribadinya,



memperkuat self control, dapat menerima dirinya dan memiliki kepercayaan
diri terhadap kemampuanya sendiri serta mampu meninggalkan perilaku yang
kekanak-kanakan. Apabila tugas-tugas perkembangan remaja diselesaikan
dengan baik, maka remaja dapat merasakan kepuasan, kebahagiaan dan
penerimaan dari lingkungan sekitar (Putra & Ramdani, 2014).

Nyatanya remaja yang berada dipesantren masih kesulitan dalam
mencapai tugas-tugas perkembanganya terlebih dalam membangun hubungan
interpersonal. Penelitian berjudul “Ketercapaian Tugas-tugas Perkembangan
Siswa SMA dan Siswa Pondok Pesantren” menunjukan hasil berupa tugas
perkembangan remaja pada pondok pesantren dalam membina hubungan
sosial dengan teman sejenis dan lawan jenis tergolong rendah, hasil yang
rendah ini dipicu karena adanya banyak aturan yang ditetapkan pondok
pesantren, sedangkan tugas tersebut salah satu tugas perkembangan yang
harus diselesaikan pada masa remaja (Putra, 2017). Selain itu remaja putri
yang tinggal di pondok pesantren memiliki tugas lain yang harus diselesaikan
untuk menunjang kehidupan dilingkungan baru seperti pesantren. Fatimah
(2016) mengungkapkan tugas santri ditahun pertama meliputi penyesuaian
sosial mencangkup bagaimana santri beradaptasi dengan lingkungan serta
teman-teman baru dan belajar mandiri dikarenakan santri jauh dari orangtua.

Selain masalah yang terdapat pada tugas perkembanganya, santri juga
sering mendapatkan masalah yang berkaitan dengan penyimpangan perilaku.
Menurut Islami (2016) menyebutkan penyimpangan perilaku pada santri

mencangkup beberapa hal seperti membuat gaduh dikelas, membolos,



melalaikan tugas, datang terlambat, tidak menggunakan seragam yang
lengkap, tidak sopan, mempengaruhi teman untuk melanggar kedisiplinan,
mencontek, mengotori dan merusak fasilitas sekolah, mengobrol dengan
teman pada saat guru menjelaskan, mencuri atau menggunakan hak milik
orang lain serta mengejek teman. Fatimah (2016) menambahkan masalah
yang sering dimunculkan oleh santri adalah permasalahan tentang adaptasi,
kegiatan sehari-hari, permasalahan dengan teman sebaya dan keluar tanpa
seizin pengurus pondok pesantren. Permasalahan pada santri muncul karena
banyaknya tuntutan dan oleh pihak pondok pesantren, sehingga santri merasa
tertekan dan memunculkan perilaku menyimpang (Ghofiniyah & Setiowati,
2017). Permasalahan tersebut didukung dengan karakteristik masa remaja
yang didalamnya terdapat berbagai macam konflik dan pencarian identitas
sehingga pada masa remaja ini santri mudah sekali terpengaruh lingkungan
seperti teman sebaya yang berada pada pondok pesantren.

Keterkaitan remaja dan konsep kebahagiaan merupakan hal yang
menarik perhatian, karena keadaan remaja yang bermasalah dan remaja yang
berbahagia merupakan dua titik ekstrim yang dapat terjadi selama proses
pertumbuhan dan perkembangan dimasa remaja (Azizah, 2013). Seligman
mengatakan orang yang berbahagia mengingat lebih banyak peristiwa-
peristiwa menyenangkan dari pada yang sebenarnya terjadi dan melupakan
lebih banyak peristiwa buruk. Kebahagiaan seseorang bisa muncul kapanpun
seperti hal yang menyedihkan (Seligman, 2005). Kebahagiaan sebagian besar

berasal dari ikatan interpersonal terutama hubungan dengan pasangan atau



anak dan hubungan dengan teman serta orang-orang penting (Delle Fave,
Brdar, Freire, Vella-Brodrick, & Wissing, 2011).

Menciptakan suatu kebahagiaan dapat dicapai melalui pikiran-pikiran
positif yang membahagiakan, menemukan alasan bersyukur dan menciptakan
makna dalam hidupnya sebanyak mungkin (Rusdiana, 2017). Munurut Fave
(dalam Diener & Seligman, 2002) kerangka kebahagiaan atau jalur
kebahagiaan ada tiga yaitu ketenangan, keterlibatan dan makna. Kebahagiaan
merupakan melakukan suatu tindakan bagi remaja laki-laki dan hubungan
pribadi bagi putri (O’Higgins, Sixsmith, & Gabhainn, 2010).

Remaja dikatakan bahagia apabila ia memiliki dukungan suatu
pemaknaan tentang realitas, memiliki keluarga utuh dan menyayangi
(keluarga harmonis), tinggal bersama orang tua, prestasi tercapai, fasilitas
terpenuhi, support dari orang tua dan teman, kasih sayang serta kebersamaan
disaat suka dan duka, memiliki tujuan hidup, menerima keadaan dirinya,
memiliki otonomi dan dapat menguasai lingkunganya (Herbryanti, 2009).
Tercapainya kebahagiaan pada remaja dapat mendapatkan banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari, karena kebahagiaan dapat memberikan
semangat dan motivasi dalam menjalani berbagai kegiatan disekolah maupun
diluar sekolah (Sativa & Alvin, 2013). Selain itu ketika remaja memiliki
kebahagiaan yang tinggi maka akan merasa puas dan merasakan emosi positif
dan jarang merasakan emosi negatif (Harmaini & Yulianti, 2016).

Remaja dikatakan tidak bahagia akan merasakan kecewa, adanya rasa

ketakutan dengan masa depan, khawatir dengan masa depan dan munculnya



rasa pesimis, stress hingga depresi. Keadaan tidak bahagia tersebut paling
banyak dipengaruhi oleh masalah teman sebaya dan juga tekanan akademis
(Workum, Scholte, Cillessen, & Lodder, 2013).

Subjek dalam penelitian ini melibatkan remaja putri yang tinggal di
Pondok Modern al-Rifa’ie Malang, dengan alasan pondok pesantren memiliki
peraturan yang sangat ketat dibandingkan dengan beberapa pondok pesantren
lainya yang berada di Malang. Di samping itu, subjek merupakan remaja
yang ada pada masa transisi yang diwarnai dengan konflik suasana hati dan
mood serta memiliki tugas-tugas perkembangan yang dihadapi remaja ketika
tinggal di pondok pesantren yang sangat berkaitan dengan konsep
kebahagiaan, apabila tugas-tugas perkembangan remaja diselesaikan dengan
baik, maka remaja dapat merasakan kepuasan, kebahagiaan dan penerimaan
dari lingkungan sekitar (Putra & Ramdani, 2014).

Hasil wawancara kepada remaja putri yang tinggal di Pondok Pesantren
mereka mengungkapkan bahwa sebagian besar merasakan bahagia tinggal di
pondok pesantren dikarenakan dapat tinggal bersama teman dan kebutuhan
dapat tercukupi dengan baik. Akan tetapi beberapa santri mengungkapkan
bahwa mereka tidak bahagia tinggal di Pondok Pesantren karena harus hidup
mandiri, jauh dari kedua orang tua dan harus menangani masalah-masalah
dengan teman (wawancara 10 September, 2018).

Penelitian tentang kebahagiaan remaja dengan menggunakan angket
terbuka yang dilakukan Herbyanti (2009) mengungkapkan sebuah keluarga

yang utuh, memiliki kesehatan dan berada dalam lingkungan yang tentram



dan harmonis dapat menciptakan kebahagiaan remaja. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oetami & Yuniarti (2011)
mengungkap bahwa faktor keluarga yang paling mempengaruhi kebahagiaan
remaja. Workum dkk. (2013) mengungkapkan bahwa faktor yang paling
berpengaruh pada kebahagiaan remaja adalah teman sebaya. Penelitian
kebahagiaan remaja yang lain menyebutkan bahwa faktor yang paling di
inginkan remaja untuk meningkatkan kebahagiaan adalah lebih sukses
disekolah, memiliki uang yang banyak serta memiliki banyak waktu luang
(Uusitalo-Malmivaara, 2014).

Penelitian kebahagiaan dengan model berbeda dilakukan oleh
Liaghatdar, Jafari, Abedi & Saniee (2008) pada 727 orang di Iran
menggunakan skala oxford happiness questioner (OHQ). Hasil penelitian
tersebut mengungkap bahwa peneliti mengembangkan faktor pembentuk
kebahagiaan menjadi enam faktor yakni life satisfaction (kepuasan hidup), joy
(suka cita), self esteem (harga diri), calm (tenang) control (kontrol) dan self
efficacy (efikasi diri). Hal ini menjadi suatu sumbangan yang sangat berarti
dalam penelitian, karena Argyle & Crossland mengungkapkan faktor
pembentuk kebahagiaan hanya terdiri dari 3 saja yakni frekuensi positif affect,
tingkat life satisfaction (kepuasan hidup) dan tidak adanya negative affect.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan pada 200 remaja dan 200 orang
dewasa di Iran menggunakan skala oxford happiness questioner (OHQ)
dengan lima faktor pembentuk kebahagiaan berupa life satisfaction (kepuasan

hidup), joy (suka cita), self esteem (harga diri), calm (tenang), control



(kontrol) dan self efficacy (efikasi diri). Dari hasil penelitian tersebut
ditemukan bahwa laki-laki lebih tinggi dalam faktor calm (tenang)
didandingkan putri, selanjutnya hasil penelitian mengunagkap putri lebih tinggi
pada faktor control (kontrol) dibandingkan dengan laki-laki (Khodarahimi,
2011).

Hasil penelitian diatas dan masalah-masalah yang sudah dipaparkan
mengenai remaja mengarahkan peneliti untuk mengetahui lebih lanjut faktor-
faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja khususnya remaja

putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang

tinggal di Pondok Modern Al-Rifa'ie?

2. Faktor manakah yang paling dominan dalam pembentuk kebahagiaan

(happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa'ie?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kebahagiaan (happiness) pada remaja putri

yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa'ie.

2. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam pembentuk
kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Modern Al-Rifa’ie.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

Dapat memberikan informasi tentang tingkat kebahagiaan
(happiness) dan faktor-faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) pada
remaja putri yang tinggal di pondok pesantren untuk dapat ditelaah

kembali dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi ilmu psikologi guna
memperoleh informasi mengenai faktor-faktor pembentuk kebahagiaan

(happiness) pada remaja putri yang tinggal di pondok pesantren.
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A. Pengertian Kebahagiaan (Happiness)

Kebahagiaan (happiness) merupakan salah satu bagian psikologi positif
yang sangat menarik untuk dikaji, setiap manusia pasti pernah merasakan
suatu kebahagiaan dalam hidupnya dengan cara yang berbeda-beda,
begitupula definisi kebahagiaan (happiness) yang disampaikan oleh beberapa
tokoh.

Diener, Oishi, & Lucas (2003) mendefinisikan kebahagiaan (happiness)
sebagai subjective wellbeing yang memiliki dua komponen yaitu komponen
kognitif dan afektif seseorang dalam mengevaluasi kehidupanya. Evaluasi
yang dimaksud adalah reaksi emosional terhadap peristiwa serta penilaian
terhadap kepuasan dan pemenuhan dalam kehidupan. Jadi subjective
wellbeing adalah suatu konsep yang mencangkup tingkat suasana hati
negative yang tergolong rendah, mengalami emosi yang menyenangkan dan
memiliki kepuasan hidup yang tinggi.

Argyle (dalam Shabani & Torbat, 2018) mendefinisikan kebahagiaan
(happiness) sebagai kondisi mental positif, memiliki tingkat kepuasan yang
tinggi, perasaan positif yang tinggi dan tingkat perasaan negatif yang rendah.

Seligman (2005) mengatakan kebahagiaan (happiness) adalah ketika
seseorang mengingat lebih banyak peristiwa- peristiwa yang menyenangkan

dari pada yang sebenarnya terjadi dan mereka lebih banyak melupakan
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peristiwa-peristiwa buruk. Kebahagiaan (happiness) merupakan faktor yang
bisa memanjangkan usia serta meningkatkan kesehatan, seseorang yang
bahagia tidak lebih mampu untuk menanggung rasa sakit dan melakukan
pencegahan masalah kesehatan dan keamanan, akan tetapi emosi positif juga
berfungsi untuk menetralkan emosi negatif.

Penjelasan ini dipertegas oleh (Lyubomirsky, Tkach, & DiMatteo,
2006) yang menyatakan kebahagiaan (happiness) merupakan pengaruh positif
yang sering muncul, kepuasan hidup yang tinggi dan pengaruh negatif yang
jarang dirasakan. Kebahagiaan (happiness) memiliki makna yang subjektif,
hal ini dikarenakan kebehagiaan (happiness) seseorang tergantung pada
laporan diri sendiri dan dan didefinisikan dari sendiri pula.

Veenhoven (2015) menyatakan kebahagiaan (happiness) merupakan
sejauh mana seseorang menilai kualitas keseluruhan dalam hidupnya sendiri,
seperti seberapa besar seseorang tersebut menyukai kehidupan yang dijalani.
Istilah kunci dari definisi kebahagiaan (happiness) tersebut dapat dijelaskan
sebagai gelar atau suatu derajat, bersifat individu maksudnya kebahagiaan
(happiness) menggambarkan keadaan perseorangan saja bukan bersifat
kolektif, kebahagiaan (happiness) itu subjektif dan yang terakhir kebahagiaan
(happiness) itu merupakan pertimbangan yang berarti kebahagiaan
(happiness) tidak bisa digambarkan apabila seseorang tidak bisa mengambil
suatu keputusan. Kebahagiaan (happiness) menurut Veenhoven (2006)

muncul sebagai sikap terhadap kehidupan sendiri yang memiliki stabilitas,
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melibatkan perasaan dan keyakinan. Perasaan dan keyakinan ini dilihat
sebagai komponen kebahagiaan (happiness).

Kebahagiaan (happiness) merupakan fitrah atau bawaan alami manusia,
artinya kebahagiaan (happiness) adalah sesuatu yang melekat pada dirinya,
karena Tuhan menciptakan manusia dengan banyak kelebihan dan
kesempurnaan. Kebahagiaan (happiness) dalam diri seseorang dinilai objektif
ketika diukur menggunakan standart yang merujuk aturan agama dan dinilai
subjektif ketika bertanya pada seseorang apakah seseorang tersebut bahagia
atau tidak (Fuad, 2015).

Dapat disimpulkan dari berbagai definisi diatas, kebahagiaan
(happiness) adalah suatu bagian dari psikologi positif dan dipandang sebagai
subjective wellbeing dimana seseorang lebih banyak mengingat peristiwa
menyenangkan dan memiliki pengaruh positif yang mecangkup banyaknya
emosi positif yang dirasakan dibanding peristiwa tidak menyenangkan,
merujuk pada kualitas dan kepuasan hidup yang tinggi, serta memiliki sifat
yang subjektif dan objektif tergantung dari dari sisi mana seseorang menilai

suatu kebahagiaan (happiness).

. Karakteristik Orang Berbahagia

Myers dan Diener (1995) mengatakan terdapat empat karakteristik

orang yang berbahagia. Karakteristik tersebut antara lain:
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1. Terbuka

Seseorang yang bahagia biasanya lebih terbuka terhadap seseorang
lainya. Hasil penelitian menunjukkan orang-orang yang tergolong
ekstrovert dan dapat bersosialisasi dengan mudah memiliki kebahagiaan

(happiness) yang lebih besar (Mudzakir, 2018).
2. Optimis

Seseorang yang merasa optimis maka akan percaya bahwa hal-hal
baik akan terjadi padanya, karena orang optimis percaya peristiwa baik
memiliki penyebab yang permanen dan peristiwa buruk adalah sementara,
sehingga seseorang akan berusaha dengan lebih keras dalam setiap
kesempatan supaya seseorang tersebut dapat mengalami peristiwa yang

baik.
3. Menghargai Diri Sendiri

Seseorang yang menghargai diri sendiri dapat membantu dalam
meraih kesuksesan, karena harga diri merefleksikan kepercayaan diri
seseorang. Hills & Argyle (2001) menambahkan seseorang yang memiliki
harga diri positif lebih bahagia dari pada seseorang yang memiliki harga

diri negatif.
4. Mampu Mengendalikan Diri

Kontrol personal merupakan suatu kepercayaan bahwa ia dapat

mengumpulkan sumber-sumber suatu jenis kebutuhan.
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C. Faktor Pembentuk Kebahagiaan (Happiness)

Faktor-faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) menurut Hils dan
Argyle (2001) yang telah disederhanakan oleh penelitian yang dilakukan
Liaghatdar, Jafari, Abedi & Samiee (2008) terdiri dari enam faktor. Faktor
tersebut terdiri dari faktor life satisfaction (kepuasan hidup), faktor joy (suka
cita), Faktor self esteem (harga diri), faktor calm (ketenangan), Faktor control

dan faktor self efficacy (efikasi diri).
1. Faktor Life Satisfaction (Kepuasan Hidup)

Kepuasan hidup dalam kebahagiaan (happiness) dipandang sebagai
dimensi kognitif dalam kebahagiaan (happiness). Diener, Lucas & Oisi
(2003) mengtakan kebahagiaan (happiness) terdiri dari dua dimesi yakni
dimensi kognitif dan afektif. Dimensi kognitif yang dimaksud adalah
penilaian terhadap kepuasan dan pemenuhan dalam kehidupan. Diener
menambahkan dimensi kognitif adalah kepuasan hidup, meliputi evaluasi
kognitif dari kepuasan berbagai domain dalam kehidupan seseorang.
Dimensi kognitif secara lebih rinci yaitu kepuasan terhadap hidup
seseorang dan pemenuhan dalam domain kehidupan seperti pernikahan,
kelompok teman sebaya, kesehatan, keuangan, pekerjaan dan waktu luang
yang dimiliki seseorang.

Kepuasan hidup terhadap pernikahan dikatakan bahwa seseorang
yang menikah cenderung lebih bahagia daripada yang belum menikah
atau yang bercerai. Individu yang menikah akan lebih merasakan bahagia

dibandingkan individu yang melajang. Akan tetapi Seligman (2005)
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menambahkan jika dalam suatu pernikahan istri merasa kurang atau
bahkan tidak bahagia dalam status pernikahanya, maka istri akan
memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih rendah dibandingkan mereka
yang tidak menikah. Seseorang yang menikah akan lebih bahagia jika
pernikahan menyediakan keintiman psikologis dan fisik, konteks untuk
memiliki anak, membangun rumah tangga, dan mengafirmasi identitas
serta peran sosial sebagai orang tua. Pernikahan memiliki dampak yang
jauh lebih besar daripada uang dalam mempengaruhi kebahagiaan
(happiness) seseorang. Kohler, Behrman, dan Skytthe (2005) mengatakan
anak sulung secara signifikan dapat meningkatkan kebahagiaan
(happiness) orangtua mereka, temuan lain mengatakan bahwa anak akan
mempengaruhi tingkat kebahagiaan (happiness) orangtua pria dan wanita
ketika usia 50 sampai tujuh puluh tahun.

Kepuasan hidup terhadap teman sebaya mencangkup memiliki
teman dekat dan dukungan sosial dari lingkungan memiliki efek positif
terhadap kebahagiaan (happiness). Seligman (2005) menemukan studi
tentang orang-orang yang berbahagia memiliki hubungan sosial yang
sangat baik. Orang yang bahagia cenderung lebih terbuka, empatik dan
lebih percaya diri daripada seseorang yang tidak bahagia dan lebih
mungkin untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam hubungan
sosial. Seseorang yang memiliki kehidupan sosial yang memuaskan dan
menghabiskan waktu dengan bersosialisasi umumnya memiliki tingkat

kebahagiaan (happiness) yang tinggi. orang yang sangat bahagia jarang
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menghabiskan waktu sendirian, sehingga keikutsertaan dalam suatu
aktifitas membuatnya bertemu dengan banyak teman lainya dan akan
memberikan manfaat yang positif terhadap kebahagiaan, karena dalam
suatu pertemanan terdapat dukungan sosial dan terpenuhinya afiliasi.
Seseorang yang sangat bahagia akan berbeda dengan seseorang yang rata-
rata bahagia maupun tidak bahagia.

Kepuasan hidup atas kesehatan adalah ketika seseorang sehat secara
fisik akan mempengaruhi kebahagiaan (happiness) seseorang. Seseorang
yang memiliki penyakit lebih rendah tingkat kebahagiaanya dibanding
seseorang yang sehat secara fisik dan tidak memiliki penyakit yang bisa
mengganggu kehidupan sehari-hari seseorang (Diener & Kesebir, 2016).

Kepuasan terhadap keuangan adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang, secara keseluruhan penelitian menunjukan bahwa uang
memiliki efek positif terhadap kehidupan seseorang. Akan tetapi
seseorang yang menempatkan uang diatas tujuan yang lain akan
cenderung kurang puas dengan pemasukan dan kehidupanya secara
menyeluruh (Seligman, 2005).

Kepuasan terhadap waktu luang diartikan sebagai waktu luang
yang cukup. Banyak penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan rekreasi,
mendengarkan musik, berolahraga dan membaca buku secara signifikan
mempengaruhi kebahagiaan (happiness) seseorang dan kepuasan terhadap
waktu luang merupakan cara yang paling baik untuk memperoleh

kebahagiaan(happiness) (Diener & Kesebir, 2016).
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Kepuasan hidup yang tinggi dikaitkan dengan interaksi sosial yang
positif, aktif dalam komunitas dan memiliki sedikit keluhan fisik,
sedangkan seseorang vyang memiliki kepuasan hidup yang rendah
cenderung memiliki hasil adaptasi negatif, mengalami penolakan
interpersonal serta dikaitkan dengan perilaku agresif (Vinson AM &
Ericson, 2012).

Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor life
satisfaction yang akan digunakan sebagai item dalam skala penelitian
kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal dipondok
pesanten. Deskripsi contoh keprilakuan ini meliputi indikator perilaku,
konteks, tinggi dan rendahnya perilaku.

Tabel 2-1. Contoh Deskripsi Keperilakuan Life Satisfaction

Indikator Konteks Tinggi Rendah

Kepuasan hidup Saat berada di Berteman dengan  Berteman
terhadap teman Pondok siapa saja denganyang cocok
sebaya saja

Kepuasan hidup
atas kesehatan
yang dimiliki
Kepuasan
terhadap keuangan
dan pendapatan
yang diperoleh
Kepuasan
terhadap waktu
luang yang
dimiliki

Keadaan dalam
satu minggu ini

Saat diberi uang
saku oleh orang
tua

Ketika libur
semesteran

Sehat dan baik-
baik saja

Menerima dan
merasa cukup
dengan uang yang
diberikan
Mengikuti
kegiatan di Luar
sekolah

Merasa tidak enak
badan

Merasa kurang
dengan uang yang
diberikan

Menghabiskan
liburan di Rumah
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2. Faktor Joy (Suka Cita)

Faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) berupa joy diartikan
Argyle sebagai salah satu dari ketiga elmen kebahagiaan (happiness) yang
terdiri dari kepuasan hidup (life satisfaction), emosi positif dan emosi
negatif. Joy merupakan aspek emosional dalam kebahagiaan (happiness)
dan kepuasan hidup (life satisfaction) merupakan aspek kognitif dalam
kebahagiaan (happiness), dengan kata lain joy merupakan wujud emosi
positif dalam kebahagiaan (happiness) atau yang biasa disebut dengan
subjective wellbeing (Sadeghi & Mohammadi, 2017).

Joy mencerminkan banyaknya perasaan menyenangkan yang
dialami seseorang dan emosi yang bisa memunculkan kesenangan hati
terhadap sesuatu yang dijalani dalam kehidupan. Diener dan Ryan (2009)
mengartikan sebagai afek positif yang mencangkup mood dan emosi
didalamnya. Selanjutnya Frisch (2013) mengatakan subjective wellbeing
merupakan suatu kebahagiaan (happiness) pribadi, apabila seseorang
banyak mengalami pengaruh positif dalam kehidupanya dan sedikit
merasakan pengaruh negatif. Dengan kata lain dimensi afektif
mencerminkan sejauh mana pengaruh positif yang dirasakan oleh
seseorang. Afek positif meliputi perasaan antusias, aktif, memiliki
konsentrasi dan energi yang tinggi dan pengalaman yang menyenangkan.

Joy atau suka cita yang sering dialami oleh seseorang, melibatkan
dorongan seseorang untuk terlibat dalam suatu keadaan. Seseorang bisa

merasakan emosi positif ketika keberuntungan yang tidak terduga terjadi
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dalam kehidupan, kejutan yang diberikan kepada seseorang yang
membuat seseorang merasa senang dan ketika seseorang mendapatkan
kabar baik. Penelitian yang dilakukan Shamim & Muazzam (2018)
menunjukan joy (emosi positif) yang dirasakan putri lebih tinggi dari pada
laki-laki, oleh karena itu wanita dilaporkan mengalami lebih banyak suka
cita daripada laki-laki oleh karena itu putri dilansir lebih sering tertawa
daripada laki-laki.

Seseorang dapat memiliki sikap positif terhadap kehidupan,
memiliki konsep diri yang positif, merasakan kesehatan mental,
keseimbangan emosional, harapan terhadap masa depan, sikap
menyenangkan, dapat memuaskan diri sendiri danjuga orang lain,
keseimbangan hubungan sosial, jauh dari kebencian, memiliki upaya
untuk mencapai tujuan, dapat memanfaatkan waktu, meningkatkan
kesuksesan hidup, memiliki standar hidup yang tinggi, tidur dengan baik
dan lebih banyak kesediaan untuk membantu orang lain ketika seseorang
merasakan banyak emosi positif atau bisa disebut dengan joy (Khanzadi,
Jafari, & Ghourchiyan, 2017).

Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor joy yang
akan digunakan sebagai item dalam skala penelitian kebahagiaan

(happiness) pada remaja putri yang tinggal dipondok pesanten.
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Tabel 2-2. Contoh Deskripsi Keperilakuan Faktor Joy (Suka Cita)

Indikator Konteks Tinggi Rendah
Banyaknya Saat berada di Tempat yang Tempat yang
perasaan kamar pondok menyenangkan menjenuhkan
menyenangkan

yang dialami

Kegiatan yang Ketika jam makan Makan bersama Makan sendiri
dapat tiba teman lebih nikmat

memunculkan

kesenangan hati

Pengalaman yang  Saat berulang Mendapatkan Teman tidak
menyenangkan tahun kejutan dari teman mempedulikan

3. Faktor Self Esteem (Harga Diri)

Argyle mengatakan harga diri sebagai salah satu komponen
kebahagiaan (happiness) (Cheng & Furnham, 2003). Self esteem (harga
diri) diartikan sebagai evaluasi dari kelayakan pribadi seseorang
mengenai penilaian pribadi. Self esteem (harga diri) pribadi dapat dilihat
dari seberapa banyak orang yang menghargai diri mereka sendiri. Self
esteem (harga diri) yang tinggi mencerminkan keberhasilan kompetensi
seseorang dan terkait dengan penerimaan diri. Terdapat hubungan positif
antara self esteem (harga diri) dan ukuran kesejahteraan, kepuasan hidup
serta kebahagiaan (happiness) yang hasilnya konsisten (Kelly & Shane,
2017). Tingkat self esteem (harga diri) rendah berkontribusi terhadap
perilaku kenakalan dan depresi, sebaliknya self esteem (harga diri) yang
tinggi mengarah pada kebahagiaan (happiness) yang besar serta dapat

meredam efek stress yang dialami seseorang.
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Self esteem (harga diri) yang tinggi banyak menyebabkan hasil dan
manfaat yang positif. Orang yang memiliki self esteem (harga diri) yang
tinggi mengaku lebih menyenangkan dan menarik. Seseorang vyang
menerima dirinya secara terang-terangan, memiliki penampilan yang
bagus dan memiliki kinerja yang baik adalah indikasi orang yang
memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi. Manfaat self esteem (harga
diri) yang tinggi terbagi dalam dua kategori yaitu inisiatif yang meningkat
dan perasaan yang menyenangkan. Kebanyakan orang merasa self esteem
(harga diri) itu penting, meningkat atau menurunya self esteem (harga
diri) membawa kuat reaksi emosional yang berkaitan dengan kesuksesan
besar dan kegagalan terhadap hidup (Baumeister, Campbell, Krueger, &
Vohs, 2003).

Penelitian yang dilakukan Cheng & Fumham (2003) mengatakan
self esteem (harga diri) tinggi adalah prediktator terkuat dari
kesejahteraan. Stabilitas emosi, locus of control, tahan banting, efektfitas
positif, harga diri dan waktu luang adalah yang lebih dekat dengan
subjectif well being. Korelasi tertinggi kepuasan hidup adalah kepuasan
terhadap diri sendiri. Self esteem (harga diri) negatif tidak berkorelasi
dengan kebahagiaan (happiness) sedangkan self esteem (harga diri) positif
berhubungan dengan kebahagiaan (happiness). Aspek pencapaian
kebahagiaan (happiness) dapat ditingkatkan dengan self esteem (harga
diri) seseorang dengan cara membuat orang merasa bangga terhadap diri

sendiri. Self esteem (harga diri) yang tinggi cenderung dengan memiliki
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hubungan baik dengan orang tua, teman sekitar dll. serta memiliki dan
dapat memanfaatkan waktu luang sehingga menjadi menyenangkan.

Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor self
esteem (harga diri) yang akan digunakan sebagai item dalam skala
penelitian kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal
dipondok pesanten.

Tabel 2-3 Contoh Deskripsi Keperilakuan Self Esteem (Harga Diri)

Indikator Konteks Tinggi Rendah
Menerima dirinya  Saat berinteraksi Mengakui Menutup-nutupi
secara terang- dengan teman kelebihan dan kekurangan yang
terangan kekurangan yang  dimiliki
dimiliki terhadap
teman
Memiliki Saat berpakaian Peduli dengan Berpakaian apa
penampilan yang kerapian dan adanya atau
bagus penampilan baju seadanya baju
Memiliki kinerja ~ Saat mendapat PR Mampu Menyelesaikan
yang baik menyelesaikan tugas dengan

Keberhasilan
kompetensi yang
dimiliki

Saat nilai ujian
dibagikan

tugas sekolah
sendiri

Puas dengan
hasilnya

bantuan teman

Cukup puas
dengan hasilnya

4. Faktor Calm (Ketenangan)

Penelitian tentang emosi yang dilakukan pada blog pribadi
mengidentifikasi terdapat dua bentuk kebahagiaan (happiness) primer
yang dirasakan seseorang, terkait dengan perasaan gembira dan merasa
tenang. Seiring bertambahnya usia maka makna kebahagiaan (happiness)

akan bergeser. Ketika remaja seseorang akan mengatakan bahagia adalah
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sebuah perasaan gembira, akan tetapi ketika seseorang telah berumur
lebih tua maka akan cenderung mengartikan makna kebahagiaan
(happiness) sebagai ketenangan (Mogilner & Norton, 2016).

Calm (ketenangan) diartikan sebagai salah satu respon emosi yang
intens terhadap perubahan lingkungan, misalnya dengan cara
menenangkan diri. Salah satu cara memperoleh calm (ketenangan) dengan
cara mendengarkan musik, karena ketika seseorang mendengarkan musik
maka seseorang akan cenderung merasakan kebahagiaan (happiness),
merasa tenang, santai dsb. Calm (ketenangan) adalah perasaan yang
paling umum dirasakan manusia (Juslin, Liljestrom, Vaéstfjall, Barradas,
& Silva, 2008). Calm (ketenangan) juga diartikan sebagai suatu jenis
energi, sedangkan faktor yang mempengaruhi tingkat energi calm
(ketenangan) adalah ketegangan yang dirasakan seseorang. Misalnya
tingkat stress yang tinggi membuat energi sering berkurang dan aktifitas
berupa olahraga dapat meningkatkan energi tenang (Nix, Ryan, Manly &
Deci, 1999)

Kebahagiaan (happiness) tercermin dari dua pengalaman utama
yakni kebahagiaan (happiness) yang bersemangat dan kebahagiaan
(happiness) yang damai mencangkup merasa tenang, lega dan santai
(Mogilner, Kamvar, & Aaker, 2011). Calm (ketenangan) adalah salah satu
dari tiga langkah kesejahteraan yaitu stress-tenang, sedih-bahagia, dan
sakit-sehat . Tiga langkah diatas dapat dirasakan dengan cara melihat

kualitas tidur yang dialami seseorang (Grandner, Athey, & Miller P,
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2017). Selain itu tingkat spiritualitas dapat menciptakan rasa ketenangan
dan kenyamanan. Spiritualitas didefinisikan sebagai pengalaman
kedamaian, ketenangan kebijaksanaan, kebahagiaan (happiness), cinta
dan harapan. Sebaliknya ketidak adanya spiritualitas pada diri seseorang
menyebabkan seseorang menjadi frustasi, kebingungan dan kegelisahan
yang terus menerus (Mattis, 2015). Menurut Diener & Kesebir (2016)
spiritualitas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
(happiness) manusia. Spiritualitas seseorang mencangkup partisipasi
dalam layanan keagamaan, kekuatan afiliasi agama dan hubungan dengan
Tuhan. Sumber kebahagiaan (happiness) yang dipengaruhi spiritualitas
adalah rasa, makna, dan tujuan akan ajaran agama Yyang dimiliki
seseorang serta dukungan sosial yang ada pada organisasi agama yang
diikuti. Ritual dzikir sebagai salah satu fungsi religiusitas yang berkaitan
dengan kebahagiaan (happiness) seseorang untuk menenangkan diri
berupa berdoa dengan bacaan-bacaan tertentu. Hasil penelitian yang
dilakukan Hamsyah & Subandi (2017) menjelaskan seseorang yang telah
melaksanakan dzikir akan merasa calm (tenang) dan lebih optimis dalam
menghadapi masalahnya serta dapat membawa kebahagiaan (happiness).
Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor calm
yang akan digunakan sebagai item dalam angket penelitian kebahagiaan

(happiness) pada remaja putri yang tinggal dipondok pesanten.
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Tabel 2-4. Contoh Deskripsi Keperilakuan Faktor Calm (ketenangan)

Indikator Konteks Tinggi Rendah
Aktifitas yang K_eglatan _ Melaksanakan Mel_akukan_
memunculkan dimalam hari sholat malam kegiatan lainya

ketenangan

Kualitas tidur yang

Kebiasaan tidur ~ Tidur dengan pulas  Sulit untuk
tanpa merasakan tertidur

dimiliki
beban
Tingkat Spiritual Saat selesai_ _ Berdzikir dan Segera
yang tingg sholat sendirian berdoa dengan mengerjakan
Khusyui aktifitas lainya
5. Faktor Control (Kontrol)

Setiap orang memiliki control untuk menentukan segala pilihan,
karena manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan menentukan
pilihanya. control dalam kebahagiaan (happiness) diartikan sebagai
kontrol diri yang tinggi, pengertian ini didukung oleh penelitian tentang
control dan kebahagiaan (happiness) dilakukan oleh Ramezani &
Gholtash (2015) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
kontrol diri terhadap kebahagiaan (happiness) seseorang.

Hasil survey di Eropa menunjukkan bahwa kebebasan memlih
memprediksi kepuasan hidup dikaitkan dengan kebahagiaan (happiness)
yang lebih baik daripada faktor kesehatan, pendapatan dan agama(Varme
& Paolo, 2009). Kontrol diri diartikan sebagai ketrampilan seseorang
dalam mengarahkan tujuan untuk membantu mengatasi situasi stress, rasa
sakit dan perasaan gelisah serta berfungsi sebagai perlindungan terhadap

perilaku agresi dimasa muda. Ketrampilan diri mencangkup strategi
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pemecahan masalah dengan meniadakan pikiran dan emosi Yyang
mengganggu, menunda kepuasan segera, dan menggunakan pengarahan
diri dan perencanaan. Kontrol diri yang tingagi dikaikan dengan
kebahagiaan (happiness) yang lebih besar dan mengalami konflik yang
lebih rendah, kontrol diri yang dimiliki putri cenderung lebih tinggi
daripada kontrol diri yang dimiliki laki-laki (Fried, Ronen, Agbaria,
Orkibi, & Hamama, 2015). Semakin banyak kontrol diri yang dilakukan
maka semakin bahagia seseorang dalam meraih kesuksesan. Pikiran
manusia lebih mengarah pada orientasi masa depan sehingga seseorang
dapat memodifikasi perilaku masa kini agar membawa kemanfaatan
untuk nanti dengan cara mengkontrol dirinya (Wiese, et al., 2017).
Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor control
yang akan digunakan sebagai item dalam skala penelitian kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal dipondok pesanten. Deskripsi
contoh keprilakuan ini meliputi indikator perilaku, konteks, tinggi dan

rendahnya perilaku.
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Tabel 2-5. Contoh Deskripsi Keperilakuan Faktor Control (Kontrol)

Indikator Konteks Tinggi Rendah

Strategi Saat ujian Membagi waktu Bingung membagi

pemecahan dilaksanakan dengan baik waktu belajar

masalah yang bersamaan

tepat

Penundaan Saat Menabung sedikit  Langsung

kepuasan segera menginginkan demi sedikit membeli selama
barang uang masih ada

Melakukan Target pada masa  Menentukan target Mengalir apa

perencanaan dan depan yang harus dicapai adanya

pengarahan dalam dalam satu tahun

kehidupan kedepan

6. Faktor Self Efficacy (Efikasi diri)

Penelitian yang dilakukan Kavanagh & Bower (1985) mengatakan
terdapat pengaruh dari efikasi diri terhadap kesejahteraan atau
kebahagiaan (happiness) pada masa remaja. Efikasi diri yang dimaksut
dalam penelitian yang dilakukan mencangkup efikasi diri untuk
mengelola emosi negatif dan positif serta hubungan interpersonal yang
dapat berkontribusi untuk mempertahankan konsep diri yang tinggi,
merasakan kepuasan dalam hidup dan mengalami banyak emosi positif.

Efikasi diri diartikan sebagai keyakinan seseorang tentang kapasitas
yang dimiliki dalam menghasilkan suatu pekerjaan yang mempengaruhi
kehidupan seseorang serta mempredisi dan menjelaskan perilaku koping
(Kelly & Shane, 2017). Burger & Samuel (2017) efikasi diri dapat
menurunkan efek negatif stress karena keyakinan tentang kapasitas yang
dimiliki untuk menguasai tugas baru dan menantang. Indikator efikasi

yang tinggi adalah pencapaian yang lebih baik dan dapat mengevaluasi



28

kehidupan dengan lebih positif daripada orang-orang yang memiliki
efikasi diri yang rendah. Keyakinan diri yang optmis dalam menghadapi
tuntutan hidup dapat mengendalikan kesuksesan seseorang dan dapat
berkembang dengan empat cara yaitu pengalaman penguasaan mengatasi
rintangan menggunakan upaya yang gigih, pemodelan sosial, bujukan
sosial dan kondisi fisik dan emosional yang dimiliki. Sehingga efikasi diri
memiliki efek positif pada subjective wellbeing (Kelly, 2017).

Hasil penelitian kebahagiaan(happiness) dan efikasi diri sudah
banyak dilakukan, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Caprara,
Steca, Gerbino, Paciello, & Vecchio (2006) yang menyebutkan terdapat
pengaruh efikasi diri terhadap sosial dan efikasi diri emosional terhadap
kebahagiaan (happiness). Efikasi diri terhadap sosial mencangkup
kemampuan seseorang dalam membina hubungan secara efektif dengan
hubungan interpersonal seperti keluarga dan teman, dapat mengelola
berbagai jenis konflik interpersonal, membentuk dan memelihara
hubungan sosial, bekerja sama dengan orang lain serta menyarankan
tentang pendapat yang telah diutarakan oleh orang lain. Sedangkan efikasi
diri emosional diartikan sebagai kemampuan penggunaan emosi yang
efektif oleh seseorang meliputi dapat mengatur emosi dalam menghadapi
ancaman atau penolakan, dapat menenangkan diri sendiri dalam situasi
yang menyulitkan dan dapat memulihkan diri secaraemosional setelah
mengalami pengalaman buruk. Kaitan efikasi diri emosional terhadap

kebahagiaan (happiness) didukung dengan penelitian yang dilakukan
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Dogan, Totan, & Sapmaz (2013) yang menyatakan efikasi diri emosional

memiliki efek positif pada harga diri dan kebahagiaan (happiness).

Berikut adalah contoh deskripsi keperilakuan atribut faktor self

efficacy yang akan digunakan sebagai item dalam skala penelitian

kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal dipondok

pesantren.

Tabel 2-6. Contoh Deskripsi Keperilakuan Faktor Self Efficacy

Indikator Konteks Tinggi Rendah

Hubungan Saat keluarga Menceritakan Bermain gedget

interpersonal yang menjenguk pengalaman yang  (handphone) dan

baik terjadi saat membukan media
dipondok sosial sendiri

Dapat mengelola  Saat mendapatkan  Menyelesaikan Menghindar dan

berbagai jenis masalah dengan dengan baik memusuhinya

konflik teman

Membentuk dan Saat pertama kali ~ Akrab dengan Akrab dengan

memelihara tinggal dikamar semua anggota beberapa anggota

hubungan kamar kamar

interpersonal

Dapat Saat orang tua Menerima dengan  Berharap segera

menenangkan diri  tidak bisa lapang dada dijenguk

dalam situasi yang menjenguk

menyulitkan

D. Cara Mengembangkan Kebahagiaan (Happiness)

Khalil A. Khavari (2006) menyebutkan kebahagiaan (happiness) dapat

dikembangkan melalui kebajikan yang memiliki beberapa unsur mencangkup

perilaku positif, diantaranya :
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1. Patokan Moral

Moralitas mengungkapkan dapatnya seseorang membedakan benar
dan salah. Bermoral berarti memilih kebenaran atau kebaikan dan
menentang kesalahan juga keburukan. Manusia diciptakan memiliki
kebebasan untuk memilih, apakah manusia itu memilih bermoral atau
amaoral. Bermoral adalah dapat merajut nilai-nilai ideal yang mulia
dalam keadaan apapundan menolak dari nilai-nilai negatif. Hal ini akan
membuat dan menciptakan kehidupan seseorang menjadi sebuah

ketenangan dan kebahagiaan (happiness).
2. Qonaah

Qonaah merupakan menerima keadaan sendiri dan ikhlas dan tetap
apresiatif terhadap segala kehidupan yang dijalani. Qonaah menuntut
wawasan dan kearifan dan usaha keras, sangat berbeda dengan sikap

pasrah pada sebuah hasil.
3. Membantu orang lain

Penunjang dari sikap qona’ah adalah membantu dan berbuat baik
kepada orang lain. Komponen ini merupakan pelengkap usaha seseorang

dalam memperoleh kebahagiaan (happiness).
4. Bersikap sedang-sedang saja

Secara biologis sikap sedang adalah kunci dari kelangsungan hidup.
Apabila fungsi biologis dijaga dengan batas kemampuanya masing-

masing tanpa melebihi kemampuan maka akan berfungsi sebagaimana
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mestinya dan apabila difungsikan melebihi ambang batas maka dapat

menimbulkan disfungsi bahkan kematian.
Tekun dan Sabar

Ketekunan merupakan kebajikan besar, ketekunan memiliki
keterikatan dengan sabar. Seseorang yang bersabar harus dapat bertahan
dalam keadaan yang relatif pasif, sementara kesabaran mengaplikasikan
tindakan aktif untuk terus mencoba dan tidak menyerah demi meraih

tujuan.
Arif

Kearifan memiliki dua perkara: menyampaikan banyak hal yang
dimiliki dan merahasiakanya. Kearifan berarti kemampuan menyerap
manfaat dari pelajaran hidup. Kearifan yang dapat membedakan antara

ketekunan yang bermanfaat dan pemborosan waktu.
Berkorban

Berkorban berarti memberikan sesuatu yang kita hargai demi
sesuatu yang lebih kita hargai, oleh karena itu kepuasan batin akan sangat

dirasakan ketika seseorang melakukan pengorbanan.
Berkata “tidak”

Mengatakan “tidak” terhadap sesuatu yang tidak kita inginkan
merupakan senjata agar dapat menghindari suatu kondisi yang membuat

kita terbujuk oleh tawaran sederhana yang dapat membebani diri.
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E. Kebahagiaan (Happiness) Kajian Islam

Agama Islam sangat mempehatikan kebahagiaan manusia baik di dunia
maupun diakhirat, sebab Allah SWT menurunkan agama Islam sebagai agama
yang terakhir bertujuan untuk menghantarkan pemeluknya menuju suatu
kebahagiaan. Segala aturan yang telah ditetapkan dalam agama Islam
bertujuan agar umat manusia dapat memperoleh kebahagiaan baik secara
materi maupun spiritual (Shodig, 2015).

Kebahagiaan (happiness) menurut Islam mengarah kepada ketenangan
dan kebahagiaan yang bersumber kepada Allah SWT. Memperoleh
kebahagiaan dapat diperoleh dengan banyak jalan, salah satunya dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Mengerjakan perintah-perintah Allah
SWT seperti sholat, berpuasa, beramal dsb. Merupakan jalan yang diberikan
Allah SWT agar manusia dapat merasakan ketenangan dan kebahagiaan
(Sanusi, 2006). Kebahagiaan diberikan oleh Allah SWT kepada siapa saja,
baik laki-laki maupun putri yang melakukan amal kebaikan disertai keimanan
kepada Allah SWT. Pernyataan tersebut terdapat pada surat An-nahl: 97 yang

berbunyi :

2

a5 Al Bla Adpaild Gasa R g () 5 S3 (e lalla Jas B
Qsladd 1 5ilS e Gudls ab A

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun putri dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.” (Al-Quran dan Terjemahnya, 2002).
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Selanjutnya Allah memperjelas firman diatas dengan surat Ar-Ra’d: 28

yang berbunyi :
sl fuaki A &% i A & s off faliy 1ol ot

Artinya : ”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. ”(Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2002).

Ayat diatas membahas tentang kebahagiaan (ketenangan) dimana orang-
orang yang kembali pada Allah SWT adalah orang yang beriman. Mereka
adalah orang-orang yang berdzikir, membaca al-Qur’an dsb. Merupakan cara
memperoleh ketenangan dan hati tidak akan bisa tenang jika tidak mengingat
dan merenungkan kemahakuasaan Allah SWT.

Selanjutnya Allah berfirman pada surat Al-Imron: 200 untuk
menjelaskan kebahagiaan akan diperoleh bagi orang-orang yang beriman dan
mau bersabar, ayat tersebut berbunyi :

&9 a0 0 15505 1 o 35 15 ki i) sl G G g

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”(Al-
Qur’an dan Terjemahnya, 2002).

Selanjutnya Allan SWT menurunkan surat al-Ma’idah: 90 yang
menerangkan tentang hal apa saja yang harus dihindari agar merasakan
kebahagiaan, ayat ini berbunyi :

QBN Ja G by AN el Sudalls Sadl) W) sl Gl W

. 2 3 o 2%.% s ).;:G
(salid aclal o gaiia
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Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.”(Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2002).

Ayat diatas menjelaskan bahwa kebahagiaan dapat dicapai dan
dirasakan apabila manusia menghindari beberapa larangan yang sudah Allah
SWT tuliskan. Diantaranya meminum khamar (minuman keras), berjudi,
menyembah berhala dan mengetahui ketentuan-ketentuan yang ghaib dengan
panah dsb. Karena itu termasuk perbuatan syetan.

Kesimpulan dari beberapa ayat al-Qur’an diatas menjelaskan
bahwasanya kebahagiaan (happiness) dapat diperoleh siapa saja baik laki-laki
maupun putri yang mau beriman, bersabar dan yang senantiasa mengingat
Allah SWT. Menghindari perbuatan yang dilarangan Allah SWT merupakan

perilaku yang harus menjadi pegangan oleh umat manusia agar dapat

merasakan kebahagiaan (happiness).
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F. Kerangka Konseptual

Penjelasan faktor-faktor kebahagiaan (happiness) berdasarkan teori
Hils dan Argyle (2001) yang telah disederhanakan oleh penelitian yang
dilakukan Liaghatdar, Jafari, Abedi dan Samiee (2008) dapat diklasifikasikan

bahwa faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) terdiri dari enam faktor.

Life Satisfaction

Joy
Self Esteem
Kebahagiaan
. Calm
(Happiness)
Control
T Self Efficacy

Gambar 2-1. Gambar Kerangka Konseptual Penelitian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan dugaan hubungan antara dua veriabel atau

lebih. Berdasaekan teori diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

Indikator life satisfaction (kepuasan hidup) sebagai faktor pembentuk
kebahagiaan (happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di

Pondok Pesantren Al-Rifa'ie Malang.

Indikator joy (suka cita) sebagai faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Pesantren Al-Rifa'ie Malang.

Indikator calm (ketenangan) sebagai faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Pesantren Al-Rifa'ie Malang.

Indikator self esteem (harga diri) sebagai faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Pesantren Al-Rifa'ie Malang.

Indikator control (kontrol) sebagai faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Pesantren Al-Rifa'ie Malang.

Indikator self efficacy (efikasi) sebagai faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) dan berlaku pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Pesantren Al-Rifa'ie Malang.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk meneliti suatu populasi dan sampel tertentu,
metode dikatakan sebagai metode ilmiah karena kongkrit, objektif, terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini menggunakan data-data berupa angka dan
dianalisis menggunakan statistik (Sugiono, 2009).

Pendekatan yang digunakan dengan metode survey, metode ini
merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang alamiah
dan terdapat perlakuan dalam pengumpulan data, contohnya melalui test,
wawancara, menyebarkan quisioner dan sebagainya. Survey dilakukan
peneliti dengan cara memberi skala atau angket pada subjek guna
mendapatkan data dan mengetahui faktor-faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie

Malang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2006).
Berdasarkan kerangkangka konseptual dari penelitian diatas, maka variabel-

variabel dalam penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Pembentuk
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Kebahagiaan (Happiness) pada Remaja” adalah:

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat menentukan dan
perubahan tertentu terhadap variabel tergantung, variabel bebas ada pada
posisi yang lepas dari variabel tergantung (Bungin, 2006 ). Variabel bebas

pada penelitian ini adalah kebahagiaan (happiness).
2. Variabel terikat (YY)

Variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel tergantung digunakan untuk mengetahui besarnya efek
atau pengaruh dari variabel yang lainya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel terikat dalam penelitian ini adalah life satisfaction
(kepuasan hidup), faktor joy (suka cita), Faktor self esteem (harga diri),
faktor calm (ketenangan), Faktor control (kontrol) dan faktor self efficacy

(efikasi diri).

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi  operasional digunakan untuk menghindari kesalahan
interpretasi variabel penelitian. Definisi operasiomal adalah konstrukyang
didefinisikan dan dispesifikasi dengan cara tertentu, memungkinkan observasi
serta pengukuran terhadap konstruk (Creswell, 2012). Definisi operasional

dalam penelitian ini adalah :
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Life satisfaction (kepuasan hidup)

Suatu dimensi kognitif yang diartikan sebagai kepuasan terhadap
hidup seseorang dan pemenuhan dalam domain kehidupan seperti
pernikahan, keluarga, kelompok teman sebaya, kesehatan, keuangan,

pekerjaan dan waktu luang yang dimiliki seseorang.
Joy (suka cita)

Banyaknya perasaan menyenangkan yang dialami seseorang dan
emosi yang bisa memunculkan kesenangan hati terhadap sesuatu yang

dijalani dalam kehidupan.
Self esteem (harga diri)

Evaluasi dari kelayakan pribadi seseorang mengenai penilaian
pribadi, dapat dilihat dari seberapa banyak orang yang menghargai diri

mereka sendiri.
Calm (ketenangan)

Salah satu respon emosi yang intens terhadap perubahan
lingkungan, misalnya dengan cara melakukan aktifitas yang dapat
memunculkan ketenangan, memiliki kualitas tidur baik dan tingkat

spiritualitas yang tinggi.
Control (kontrol)

Ketrampilan seseorang dalam mengarahkan tujuan untuk membantu

mengatasi situasi stress, rasa sakit dan perasaan gelisah serta berfungsi
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sebagai perlindungan terhadap perilaku agresi dimasa muda serta
bagaimana orang membentuk ekspetasi tentang hasil mereka serta

bagaimana seseorang mengatur menghargai kebebasan memilih.
6. Self Efficacy (efikasi diri)

Keyakinan seseorang tentang kapasitas yang dimiliki dalam
menghasilkan suatu pekerjaan yang mempengaruhi kehidupan seseorang

serta mempredisi dan menjelaskan perilaku koping.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat digunakan dalam

penelitian, subjek penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian,
oleh karena itu populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
peristiwa, sikap hidup dan sebagainya (Bungin, 2006).

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri yang tinggal di
Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang berjumlah 756 remaja putri. Alasan
pengambilan populasi ini karena pondok pesantren memiliki peraturan
yang sangat ketat dibandingkan beberapa pondok pesantren lainya di

Malang.
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2. Sampel

Sampel adalah perwakilan atau sebagian dari populasi yang akan
diteliti (Bungin, 2006). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan non probability sampling (purposive
sampling) yaitu tidak semua populasi dapat dijadikan sebagai sampel
penelitian dan menentukan karakteristik sampel. Purposive sample
digunakan pada penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian
dibanding sifat populasi dalam menentukan sampel. Subjek dalam
penelitian ini adalah remaja tengah berumur 15-17 tahun yang tinggal di

Pondok Pesantren Al-Rifa’ie Malang berjumlah 330 remaja putri.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah :
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara dan responden (Bungin, 2006). Wawancara yang dilakukan
pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang
meliputi keadaan ketika remaja berada di pondok pesantren dan
wawancara yang digunakan untuk validitas skala psikologi kebahagiaan

(happiness) .
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2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utama
selain panca indra lainya seperti kulit, telinga, penciuman, mulut dan
kulit. Oleh karena itu observasi merupakan kemampuan seseorang dengan
menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca indra mata serta
dibantu dengan panca indra lainya (Bungin, 2006). Peneliti menggunakan
observasi sebagai rangkaian dari validitas skala psikologi berupa

kebahagiaan (happiness).
3. Kuisioner/Skala

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner atau skala dengan jenis skala tertutup dimana responden sudah
disediakan jawaban dan responden hanya perlu memilih jawaban yang
sudah disediakan. Model skala yang digunakan dalam penelitian
berbentuk forced choice (pilihan paksa) dimana responden diharuskan
memilih satu jawaban dari 2 pilihan jawaban yang sudah disediakan pada
setiap pertanyaan (Fauzia, 2012). Peneliti menggunakan skala penelitian
berdasarkan faktor-faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) milik Hils
dan Argyle (2001) yang sudah disederhanakan oleh Liaghatdar, Jafari,
Abedi & Saniee (2008) berupa enam faktor yaitu life satisfaction
(kepuasan hidup) , joy (suka cita), self esteem (kontrol diri), calm
(ketenangan), control (kontrol) dan self efficacy (efikasi diri) yang

dijelaskan dalam table dibawah ini :



Tabel 3-1. Rincian Indikator Keperilakuan Kebahagiaan (Happiness)
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No Faktor

Indikator

1 Life satisfaction

3 Self esteem

4 Calm
5 Control
6 Efficacy

a.
b.

o ®

SCToPoo oo TP

Kepuasan hidup terhadap teman sebaya
Kepuasan hidup atas kesehatan yang
dimiliki

Kepuasan terhadap keuangan dan
pendapatan yang diperoleh

Kepuasan terhadap waktu luang yang
dimiliki

Banyaknya perasaan menyenangkan yang
dialami

Kegiatan yang dapat memunculkan
kesenangan hati

Pengalaman yang menyenangkan
Menerima dirinya secara terang-terangan
Memiliki penampilan yang bagus
Memiliki kinerja yang baik
Keberhasilan kompetensi yang dimiliki
Aktifitas yang memunculkan ketenangan
Kualitas tidur yang dimiliki

Tingkat spiritualitas yang tinggi

Strategi pemecahan masalah yang tepat
Penundaan kepuasan segera

. Melakukan perencanaan dalam kehidupan

Hubungan interpersonal yang baik
Dapat mengelola berbagai jenis konflik
interpersonal

Membentuk dan memelihara hubungan
interpersonal

Dapat menenangkan diri dalam situasi yang

menyulitkan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3-2. Blue Print Penelitian Kebahagiaan (Happiness)

NO Faktor Indikator Jumlah
Item
1 Life satisfaction  a. Kepuasan hidup terhadap teman 8
sebaya
b. Kepuasan hidup atas kesehatan yang
dimiliki

c. Kepuasan terhadap keuangan dan
pendapatan yang diperoleh
d. Kepuasan terhadap waktu luang yang
dimiliki

2 Joy a. Banyaknya perasaan menyenangkan 8
yang dialami
b. Kegiatan yang dapat memunculkan
kesenangan hati
c. Pengalaman yang menyenangkan

3 Self Esteem a. Menerima dirinya secara terang- 8
terangan
b. Memiliki penampilan yang bagus
c. Memiliki kinerja yang baik
d. Keberhasilan kompetensi yang
dimiliki

4 Calm a. Aktifitas yang memunculkan 8
ketenangan
b. Kualitas tidur yang dimiliki
c. Tingkat spiritualitas yang tinggi

5 Control a. Strategi pemecahan masalah yang 8
tepat
b. Penundaan kepuasan segera
c. Melakukan perencanaan dan
pengarahan dalam kehidupan

6 Efficacy a. Hubungan interpersonal yang baik 8
b. Dapat mengelola berbagai jenis
konflik interpersonal
c. Dapat menenangkan diri dalam situasi
yang menyulitkan

Jumlah Item =48
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F. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas dalam alat ukur merupakan dua hal yang

berkaitan dan sangat berperan dalam suatu penelitian
1. Validitas

Validitas diartikan sebagai interpretasi skor dari instrumen yang
digunakan untuk mengukur atribut yang hendak diukur (Azwar, 2015).
Suatu instrumen dapat dikatakan memiliki validitas tinggi apabila alat
ukur mampu memberikan hasil sesuai dengan maksud pengukuranya.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah evidence
based on response proces (AERA et el, 2014). Tahapan pertama
melakukan pengecekan terhadap setiap item penelitian dengan cara
mengubah kalimat yang kurang sesuai terhadap pilihan jawaban yang
sudah tertera dalam skala, tahapan kedua menyesuaikan item terhadap
teori yang relevan, tahapan ketiga peneliti mengambil beberapa orang
yang memiliki karakteristik yang sama dengan subjek untuk melakukan
penilaian terhadap item yang sudah dibuat dan tahap terakhir peneliti
melakukan penelitian dengan item yang sudah direvisi serta telah melalui

tahapan validitas item.
2. Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagai sejauh mana hasil dari pengukuran
instrumen dapat dipercaya (Azwar, 2007). Selanjutnya, Sukardi (2009)

menambahkan bahwa suatu instrumen dapat disebut memiliki nilai



46

reliabilitas tinggi apabila instrumen memiliki hasil konsisten dalam
mengukur suatu variabel yang hendak diukur. Perhitungan reliabilitas

menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.
Menghitung Mean dan Standart Deviasi

Mencari mean pada data penelitian menggunakan aplikasi excel

dengan rumus AVERAGE, sedangkan apabila menggunakan rumus :

Keterangan :

M = Mean

N = Jumlah subjek

X = Jumlah skor variabel

Standar deviasi hipotetik

0=1/6(X_max-X_min)

Keterangan:

o . Standar deviasi hipotetik
X_max : Skor maksimal subjek
X_min . Skor minimal subjek

Tabel 3-3 Cara Menghitung Tingkat Kebahagiaan (Happiness)

Variabel Kategori Kriteria Batas
Tinggi X>(mean+1SD) 47
Tingkat
Kebahagiaan Sedang (Mean-1SD)<X> 40 <X> 46
Happiness (Mean+1SD)
Rendah X<(Mean-1SD) 39
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Tabel diatas menunjukkan variabel yang diukur adalah tingkat
kebahagiaan (happiness) memiliki tiga kategori berupa tinggi apabila
X>(Mean+1SD), sedang apabila (Mean-1SD)<X> (Mean+1SD) dan rendah

apabila X<(Mean-1SD).
4. Daya Beda Item

Daya beda item merupakan diskriminasi item yang berfungsi
sejauhmana item mampu menjelaskan antara individu atau kelompok
memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur. Thorndike (dalam
Azwar 2009) mengatakan batas pemilihan item menggunakan minimal
0,2. Berarti item dibawah 0,2 perlu dihilangkan agar dapat digunakan
dalam analisis selanjutnya. Penggunaan daya beda item berupa 0,2
dikarenakan rata-rata dari item korelasi menunjukkan hasil 0,2-0,3. Hasil
daya beda item dilakukan dengan bantuan SPSS 16.00 for windows
diperoleh dari item sejumlah 48 yang diberikan kepada 330 subjek yang
memiliki daya beda > 0,2 sebanyak 23 item yang gugur dan 25 item

masih tersisa dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3-4. Blue Print Setelah Penelitian

No Indikator Deskriptor Item Iltem  Total
gugur
1 Life a. Kepuasan hidup terhadap teman 12 5 3

Satisfaction  sebaya
b. Kepuasan hidup atas kesehatan 34
yang dimiliki ’
c. Kepuasan terhadap keuangan 56
dan pendapatan yang diperoleh ’
d. Kepuasan terhadap waktu luang 7,8

yang dimiliki
o Joy a. Banyaknya perasaan - 9,10,11 4 4
menyenangkan yang dialami
b. Kegiatan yang dapat 12 13.14
memunculkan kesenangan hati r
15,16
c. Pengalaman yang menyenangkan
3 Self Esteem  a. Menerima dirinya secara terang- 1718 5 3

terangan
b. Memiliki penampilan yang bagus 19,20

c. Memiliki kinerja yang baik 21,22
d. Keberhasilan kompetensi yang 2394
dimiliki ’
4 Calm a. Aktifitas yang memunculkan 26,27 5 3
ketenangan
b. Kualitas tidur yang dimiliki 28,29,30
c. Tingkat spiritualitas yang tinggi 31,32,33
5, Control a. Strategi pemecahan masalah yang 34,35 2 6
tepat
b. Penundaan kepuasan segera 36,37,38
c. Melakukan perencanaan dan 3940

pengarahan dalam kehidupan

6. Efficacy a. Hubungan interpersonal yang baik 41,42

b. Dapat mengelola berbagai jenis 43 44
konflik interpersonal

c. Membentuk dan memelihara 45,46
hubungan

d. Dapat menenangkan diri dalam 47 48
situasi yang menyulitkan ’

Total 48 23 25
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G. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah CFA
(Confirmatory Factor Analysis) digunakan untuk melihat apakah faktor yang
berada pada suatu konstruk merupakan faktor yang mendasari konstruk serta
dapat berlaku terhadap subjek penelitian. Langkah-langkah melakukan

analisis faktor (Schumacker & Lomax, 2016) :
1. Merumuskan masalah

Variabel yang digunakan pada analisis faktor harus dispesifikasi
dari penelitian sebelumnya dan tujuan dilakukan analisis faktor harus
diidentifikasi. Dalam hal ini merupakan faktor kebahagiaan (happiness )

pada remaja.
2. Spesifikasi Model

Spesifikasi model merupakan langkah pertama dalam membangun
model pengukuran dalan CFA (Confirmatory Factor Analysis) Jika
indikator variabel laten tidak ditentukan dengan benar maka pengukuran
tidak akan memadai dan mencerminkan hubungan variabel dalam matriks

kovarian.
3. Estimasi Model

Estimasi model berhubungan dengan normal atau tidaknya data
multivariat. Estimasi model digunakan dengan tujuan memaksimumkan
(nilai default) dengan asumsi normalitas data multivariat. Adapun cara

melihat normalitas data multivariat dilihat dari beberapa poin. Pertama
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loading factor disetiap item harus memiliki minimalnya 0,3. Kedua
loading factor tidak melebihi batas <1,00 jika hal tersebut terjadi maka
data dikatakan tidak normal dan tidak bisa melanjutkan untuk CFA
(Confirmatori Factor Analysis). Ketiga GFI (Goodness of fit index), CFI
(Comparative Fit Index)dan TLI (Tucker lewis Indeks) berada pada
rentang angka 0-1.00 dan dapat dikatakan fit apabila mendekati 0,95.

Keempat nilai chi-square diharapkan memiliki nilai yang relatif kecil.
Interpretasi Model

Interpretasi faktor dipermudah dengan cara mengenali dan
mengidentifikasi variabel dengan loading factor. Kemudian faktor
diinterpretasikan dan dinyatakan dalam variabel yang memiliki high
loading.

Langkah-langkah CFA (Confirmatory Factor Analysis) yang
dilakukan dalam penelitian berjudul “Analisis Faktor Kebahagiaan
(Happiness) pada Remaja” menggunakan aplikasi AMOS 20 for

windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang dibangun pada tanggal 08
Oktober 1992 berada di Desa Ketawang - Kecamatan Gondanglegi —
Malang. Pendiri Pondok Modern Al-Rifa’ie adalah K.H. Ahmad
Zamachsyari. Saat itu beliau sedang menjadi pengasuh pondok pesantren
Al-Fattah (Singosari — Malang) yang didirikan oleh ayahnya bernama
K.H. Rifa’ie Basuni.

Awalnya beliau ingin mendirikan pondok pesantren di Madura,
akan tetapi mengingat Madura merupakan tempat yang jauh dari kota
kelahiranya, maka beliau memutuskan untuk mencari lokasi yang lebih
strategis dan dekat. Tahun 1983 beliau menemukan lokasi tepatnya di
Malang Selatan tepatnya di Desa Ketawang — Kecamatan Gondanglegi.
Lokasi pembangunan pondok pesantren dulunya adalah perkebunan tebu,
akan tetapi K.H. Ahmad Zamachsyari memilih tetap melakukan
pembangunan pondok pesantren karena beliau menilai tempat itulah yang
paling strategis.

Pendirian Pondok Modern Al-Rifa’ie diresmikan pada 11 Januari
1993 didepan notaris Pramu Haryono dengan Akta Notaris N0.46. setelah

semuanya dinyatakan layak maka pada tanggal 9 November 1999 mulai
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diresmikan oleh Panglima Komando Daerah Militer V Brawijaya
Mayjend TNI Ryamizard Riacudu Sudibyo Tjibto Negoro disaksikan kyai
dan ulama’ di Jawa Timur.

Setelah diresmikan kepemimpinan pondok pesantren dipercayakan
kepada putra kedua bernama H. Ahmad Muflih Azam yang masih
menjalani pendidikan di pondok pesantren Lirboyo, sehingga pemantauan
aktifitas santri berjumlah 22 orang dilakukan jarak jauh melalui telpon
dan ditengah waktu senggang H. Ahmad Muflih Azam pelang untuk
mengetahui perkembangan pondok dan dibantu oleh beberapa ustadz
dalam pantauanya.

Tahun 2000 aktivitas santri mengalami perkembangan dibuktikan
dengan adanya organisasi santri bernama Jam’iyah Pondok Modern Al-
Rifa’ie (JPMA) dengan ketua bernama Uswatun hasanah mengkoordinir
sejumlah 13 kamar di kompleks Andalus. Pada pertengahan tahun 2000
tepatnya pada bulan Juli perkembangan pondok pesantren semakin
dirasakan ditandai dengan pembangunan SLTP Al-Rifa’ie dengan
pimpinan Drs. Madari, siswi berjumlah 58 orang.

Akhir tahun 2000 ustadzah Binti Choirun Ni’mah (Alumni [AIN
Tulungagung) menerapkan kegiatan berbahasa Arab dengan nama
program muhadatsah yang dilakukan 3 kali sehari. Bulan April 2001 tiga
alumni Gontor (Pondok Pesantren Darussalam) membantu meningkatkan

dan mengembangkan program bahasa Arab.
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Memasuki tahun ajaran 2001-2002 dibukalah SMP Al-Rifa’ie
dengan pimpinan Drs. Zainur Habib dari Singosari sebagai jawaban atas
kebutuhan masyarakat yang membutuhkan pendidikan formal di dalam
pondok pesantren. Tahun-tahun berikutnya Al-Rifa’ie semakin
berkembang pesat hingga saat ini, karena Pondok Modern Al-Rifa’ie
sudah memiliki 3 cabang dengan jumlah santri lebih dari 2000 orang dan
sudah memiliki struktur kepengurusan pondok pesantren yang baik dan

terorganisir.
a. Visi

Menguasai tekhnologi informasi, terampil berbahasa asing,

berilmu pengetahuan luas, berkarya dan berakhlak mulia.

b. Misi

1) Menciptakan muslim dan muslimah yang beriman, bertakwa,
berilmu pengetahuan dan berakhlak mulia.

2) Mempersiapkan santri dan santriawati dengan memberi
kemampuan dasar baik pengetahuan maupun agama untuk
mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota keluarga,
masyarakat dan negara.

3) Menyediakan fasilitas belajar dengan kualitas dan kuantitas
yang memadahi sehingga santri dan santriawati dapat

mengembangkan ilmu dengan baik.
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2. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Pondok Modern Al-Rifa’ie 1 Malang
yang beralamat di jalan Raya Ketawang No. 1 Gondanglegi-Malang.

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019.
3. Jumlah Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan subjek yang dipilih melalui metode
purposive samling. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
merupakan santri Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang yang berada pada
rentang umur 15-17 tahun yang merupakan remaja tengah berjumlah 330

remaja tengah.
4. Jumlah Subjek yang Dianalisis

Keseluruhan subjek yang terlibat memenuhi syarat untuk dianalisis,
oleh karena itu subjek yang dianalisis sejumlah 330 remaja tengah yang

tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.

5. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data
a) Meminta surat ijin penelitian skripsi pada bagian akademik
Fakultas Psikologi untuk diberikan kepada Direktur Pondok Modern
Al-Rifa’ie Malang.
b) Megajukan surat ijin penelitian skripsi dibagian Sekertariat Pondok
Modern Al-Rifa’ie Malang.
c) Melakukan penelitian sesuai dengan kesepakatan dan kerelaan

subjek.
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Tahapan administrasi pengambilan data subjek :
a) Peneliti mengumpulkan subjek dengan bantuan pengurus
Pondok Modern Al-Rifa’ie.
b) Peneliti menjelaskan tujuan pengambilaan data penelitian guna
memenuhi tugas skripsi.
c) Peneliti memberikan kertas berisi skala psikologi dan bulpoin
terhadap subjek.
d) Peneliti memberikan arahan pengisian skala psikologi.
e) Subjek mengisi skala penelitian, apabila sudah selesai langsung
dikumpulkan pada peneliti
f) Peneliti memberikan feedback berupa makanan ringan dan

bulpoin.
6. Hambatan-hambatan

Hambatan yang terjadi ketika penelitian berupa sebagian subjek
melaksanakan ujian tengah semester sehingga peneliti harus menunggu
waktu yang tepat untuk melaksanakan penelitian. Pengambilan data
berupa skala penelitian dilakukan 2 hari dengan jarak beberapa hari
dikarenakan subjek berjumlah 330 remaja tengah yang tinggal di Pondok
Modern Al-Rifa’ie Malang. Selain itu tidak ada hambatan yang terjadi

karena Allah SWT memudahkan jalanya penelitian.
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B. Hasil Penelitian
1. Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas item yang sudah dilakukan setelah
penelitian, menunjukkan besar sumbangan dari semua item. Paparan data
uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 4-1. Hasil Uji Reliabilitas Item Skala Kebahagiaan (Happiness)

Variabel Koefisien Alpha Jumlah Item

Happiness 0,738 25

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan dari 48 item
yang diberikan, terdapat 23 item gugur dan 25 item yang tersisa. Jumlah
koefisien alpha keseluruhan menunjukkan hasil yang lumayan tinggi,

yaitu sebesar 0,738 masuk dalam kategori tinggi.
2. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas statistik dilakukan setelah menunjukkan
koefisien alpha dalam uji validitas dan reliabilitas. Uji normalitas yang
dipakai adalah Skewness dan Kurtosis dengan kriteria nilai SD sebesar

+2,0 dan -2,0.
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Variabel Skewness Kurtosis
Statistic Std. Error  Statistic  Std. Error
Life Satisfaction
-.967 134 125 .268
Joy
-1.554 134 2.109 .268
Self Esteem
174 134 -.903 .268
Calm
-1.701 134 2.551 .268
Control
=217 134 -.768 .268
Self Efficacy
-1.247 134 1.828 .268

Gambar diatas menunjukkan normalitas data penelitian yang

sedikit tidak normal ditunjukkan pada kolom statistic bernilai 2.1091 pada

faktor joy dan kolom statistic bernilai 2.551 pada faktor calm. Akan tetapi

analisis selanjutnya tetap bisa dilakukan.

3. Kategorisasi

Kategorisasi yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS 16 for

windows dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4-3. Hasil Perhitungan Kategorisasi Kebahagiaan (Happiness)

Kategori Frequency Percent Valid Percent Comulative
Percent

Rendah

59 17.9 17.9 17.9
Sedang

199 60.3 60.3 78.2
Tinggi

72 21.8 21.8 100.0

Total
330 100.0 100.0
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Berdasarkan perhitungan Kkategorisasi, diketahui hasil analisis
kategori skor subjek lebih mengarah kepada kategorisasi sedang. Terlihat
pada tabel diatas 17,8 persen skor subjek berada pada kategori rendah,
60,3 persen berada pada kategorisasi sedang dan 21,8 persen berada pada
kategori tinggi. Data menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan
(happiness) remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie

Malang adalah sedang.
Analisis Hipotesis

Hasil analisis faktor pembentuk kebahagiaan (Happiness) pada
remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang dapat
diketahui bahwa semua faktor dapat diterima untuk analisis faktor.
Artinya semua faktor dapat menjelaskan secara baik dari tiap-tiap faktor
pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di

Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang dapat diterima.
Analisis Faktor

Mengetahui sumbangan faktor-faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie
Malang. Yaitu f aktor life satisfaction (kepuasan hidup), joy (suka cita),
self esteem (harga diri), calm (ketenangan), control (kontrol), self efficacy

(efikasi diri). Peneliti menggunakan CFA (Confirmatory Factor Analysis)
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dengan menggunakan program AMOS 20 for windows dengan data

sebagai berikut :

CHI-SQUARE = 254.296
RMSEA =.028

P =.008 i
GFI =.933 Life
CFI =.892
TLI=.877

Satisfaction

0,92 /l Joy
L—7

0,53

Self Esteem

0,88

Kebahagiaan

0,61 ] Calm

(Happiness)

0,93

~~| Control

0,65

Self Efficacy

Gambar 4-1.Hasil Analisis Faktor Konfirmatori
Berdasarkan hasil analisis faktor diperoleh data berupa nilai statistik

dan kriteria model yang paling fit (cocok) ditunjukan sebagai berikut :
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No Statistik

1. Chi-square

2. RMSEA
3. GFlI
4. G
5. TLI

Hasil Perhitungan  Kriteria “fit”

254.296 p>0.05
(p=0.08)
0.28 <0.08
0.933 >0.90
0.892 >0.90
0.877 >0.90

Keterangan

Kurang fit

Kurang fit
Fit
Kurang fit

Kurang fit

Terdapat beberapa hasil analisis statistik yang memiliki kriteria

kurang fit dan untuk menjadikan model agar lebih fit, maka harus melihat

modification index pada aplikasi AMOS 20 for windows dengan cara

mengkorelasikan antar variabel yang sudah disarankan pada output yang

tertera pada modification index. Ketentuan mengkorelasikan variabel

adalah selama saran masih dalam lingkup satu faktor, dalam analisis ini

saran yang diberikan aplikasi AMOS 20 for windows tidak memenubhi

kriteria yang diberikan. Akan tetapi model analisis masih bisa digunakan

untuk menjelaskan kebutuhan penelitian dikarenakan loading factor yang

dimiliki >0,30.

C. Pembahasan

1. Tingkat Kebahagiaan (Happiness)

Argyle mendefinisikan kebahagiaan (happiness) sebagai kondisi

mental positif, memiliki tingkat kepuasan yang tinggi, perasaan positif,
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yang tinggi dan tingkat perasaan negatif yang rendah (Shabani & Torbat,
2018). Adapun faktor yang diungkap dalam penelitian yang dilakukan
Liaghatdar, Jafari, Abedi & Saniee (2008) adalah life satisfaction, joy, self
esteem, calm, control dan self efficacy.

Pada hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kebahagiaan
(happiness) yang dimiliki remaja putri yang tinggal di Pondok Modern
Al-Rifa’ie Malang mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah
199 subjek (60,3%). Sementara itu sebanyak 72 subjek (21,8%) memiliki
tingkat kebahagiaan (happiness) tinggi dan 59 subjek (17,9%) memiliki
tingkat kebahagiaan (happiness) yang rendah.

Hasil diatas mununjukan bahwa tingkat kebahagiaan (happiness)
pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang
berada pada tingkat sedang. Hal ini dikarenakan remaja putri yang
menjadi subjek penelitian berada pada pondok pesantren, artinya mereka
harus jauh dengan keluarga dan harus tinggal dengan teman-temanya saja.
Sedangkan menurut Fave (2011) kebahagiaan (happiness) pada remaja
sebagian besar berasal dari hubungan interpersonal terutama keluarga
dan orang-orang penting.

Lebih lanjut Myers dan Diener (1995) mengatakan terdapat empat
karakteristik orang yang berbahagia. Pertama individu yang terbuka
terhadap individu lainya, hasil penelitian menunjukkan orang-orang yang
tergolong ekstrovert dan dapat bersosialisasi dengan mudah memiliki

kebahagiaan (happiness) yang lebih besar (Mudzakir, 2018). Kedua
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Individu yang optimis, mereka akan percaya bahwa hal-hal baik akan
terjadi padanya, karena orang optimis percaya peristiwa baik memiliki
penyebab yang permanen dan peristiwa buruk adalah sementara, sehingga
individu akan berusaha dengan lebih keras dalam setiap kesempatan
supaya seseorang tersebut dapat mengalami peristiwa yang baik. Ketiga
Seseorang yang menghargai diri sendiri dapat membantu dalam meraih
kesuksesan, karena harga diri merefleksikan kepercayaan diri seseorang.
Hills & Argyle (2001) menambahkan seseorang yang memiliki harga diri
positif lebih bahagia dari pada seseorang yang memiliki harga diri negatif
dan yang terakhir adalah individu yang mampu mengendalikan diri,
sebab individu dapat mengumpulkan sumber-sumber suatu jenis
kebutuhan.

Remaja dikatakan bahagia apabila ia memiliki dukungan suatu
pemaknaan tentang realitas, memiliki keluarga utuh dan menyayangi
(keluarga harmonis), tinggal bersama orang tua, prestasi tercapai, fasilitas
terpenuhi, support dari orang tua dan teman, kasih sayang serta
kebersamaan disaat suka dan duka, memiliki tujuan hidup, menerima
keadaan dirinya, memiliki otonomi dan dapat menguasai lingkunganya
(Herbryanti, 2009). Tercapainya kebahagiaan (happiness) pada remaja
dapat mendapatkan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, karena
kebahagiaan dapat memberikan semangat dan motivasi dalam menjalani
berbagai kegiatan disekolah maupun diluar sekolah (Sativa & Alvin,

2013). Selain itu ketika remaja memiliki kebahagiaan (happiness) yang
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tinggi maka akan merasa puas dan merasakan emosi positif dan jarang
merasakan emosi negative (Harmaini & Yulianti, 2016).

Remaja dikatakan tidak bahagia akan merasakan kecewa, adanya
rasa ketakutan dengan masa depan, khawatir dengan masa depan dan
munculnya rasa pesimis, stress hingga depresi. Keadaan tidak bahagia
tersebut paling banyak dipengaruhi oleh masalah teman sebaya dan juga

tekanan akademis (Workum, Scholte, Cillessen, & Lodder, 2013).
Sumbangan Loading Factor

Hasil analisis faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) pada
remaja putri yang tinggal di pondok pesantren menunjukkan semua faktor
memiliki loading factor yang berbeda — beda. Faktor yang memiliki
loading factor paling tinggi adalah faktor control (kontrol) dengan
loading faktor sebesar 0,93. Faktor kedua adalah life satisfaction
(kepuasan hidup) dengan loading factor sebesar 0,92. Faktor Kketiga
faktor self esteem dengan loading factor sebesar 0,88. Faktor ke empat
adalah faktor self eficacy (efikasi diri) dengan loading factor sebesar
0,65. Faktor kelima adalah faktor calm (ketenangan) dengan loading
factor sebesar 0,61 dan yang paling rendah adalah faktor joy (suka cita)
dengan loading factor sebesar 0,53. Semua variasi faktor memiliki bobot
loading factor sebesar >0,3 sehingga masing-masing faktor dikatakan
mampu untuk menjelaskan faktor-faktor pembentuk kebahagiaan

(happiness) dengan baik.
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Gambar 4-2. Diagram Sumbangan Loading Factor
Faktor Control (Kontrol)

Faktor control memiliki muatan faktor tertinggi dengan loading
factor sebesar 0,93 dengan sumbangan sebesar 20,6 % terhadap
pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal
pada Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.

Kontrol diri diartikan sebagai ketrampilan seseorang dalam
mengarahkan tujuan untuk membantu mengatasi situasi stress, rasa
sakit dan perasaan gelisah serta berfungsi sebagai perlindungan
terhadap perilaku agresi dimasa muda. Ketrampilan diri mencangkup
strategi pemecahan masalah dengan meniadakan pikiran dan emosi
yang mengganggu, menunda kepuasan segera, dan menggunakan
pengarahan diri dan perencanaan (Varme & Paolo, 2009). Kontrol
diri yang tinggi dikaitkan dengan kebahagiaan (happiness) yang lebih
besar dan mengalami konflik yang lebih rendah. Artinya kontrol diri
sangat penting dalam menyumbang kebahagiaan seseorang dengan

peluang rendahnya seseorang dalam mengalami konflik dalam
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kehidupan yang dijalani terlebih ketika berada di Pondok Modern Al-
Rifa’ie Malang.

Kontrol diri remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-
Rifa’ie malang menjadi faktor terbesar dalam menyumbang
kebahagiaan (happiness) dikarenakan semua santri yang berada di
Pondok Modern Al-Rifa’ie berjenis kelamin putri, hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Fried, Ronen, Agbaria, Orkibi, &
Hamama (2015) yang mengungkapkan bahwa kontrol diri putri
cenderung lebih tinggi dari pada laki-laki. Semakin banyak kontrol
diri yang dilakukan maka semakin bahagia yang dapat membantu
seseorang dalam meraih kesuksesan. Pikiran manusia lebih mengarah
pada orientasi masa depan sehingga seseorang dapat memodifikasi
perilaku masa kini agar membawa kemanfaatan untuk nanti dengan

cara mengkontrol dirinya (Wiese, et al., 2017).
Faktor Life Satisfaction (Kepuasan Hidup)

Faktor life satisfaction merupakan faktor tertinggi kedua yang
memiliki selisih hanya 0,3% setelah faktor control. Hal ini
membuktikan faktor life satisfaction juga faktor yang dominan
dalam membentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang
tinggal di Pondok Modern al-Rifa’ie. Besaran sumbangan faktor life
satisfaction sebesar 0,92 atau 20,3% terhadap faktor pembentuk
kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok

Modern Al-Rifa’ie Malang.
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Menurut Diener, Lucas & Oisi (2003) kepuasan hidup meliputi
evaluasi kognitif dari kepuasan berbagai domain dalam kehidupan
seseorang, secara lebih rinci kepuasan terhadap hidup seseorang
adalah tercapainya pemenuhan dalam domain kehidupan seperti
pernikahan, keluarga, kelompok teman sebaya, kesehatan, keuangan,
pekerjaan dan waktu luang yang dimiliki seseorang. Akan tetapi tidak
semua domain kehidupan yang diungkapkan dalam teori berlaku
dengan kepada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-
Rifa’ie Malang. Domain kehidupan yang tidak berlaku dan tidak
cocok adalah kepuasan terhadap pekerjaan dan pernikahan, karena
subjek dalam penelitian ini berfokus terhadap remaja yang belum
memasuki dunia kerja dan pernikahan.

Kepuasan hidup terhadap teman sebaya mencangkup memiliki
teman dekat dan dukungan sosial dari lingkungan memiliki efek
positif terhadap kebahagiaan (happiness). Seligman (2005)
menemukan studi tentang orang-orang yang berbahagia memiliki
hubungan sosial yang sangat baik. Diener & Kasebir (2016)
mengatakan kepuasan hidup atas kesehatan meliputi ketika seseorang
sehat secara fisik. Kepuasan terhadap keuangan adalah pendapatan
yang diperoleh seseorang, secara keseluruhan penelitian menunjukan
bahwa uang memiliki efek positif terhadap kehidupan seseorang.
Kepuasan terhadap waktu luang diartikan sebagai waktu luang yang

cukup.
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Kepuasan hidup yang tinggi dikaitkan dengan interaksi sosial
yang positif, aktif dalam komunitas dan memiliki sedikit keluhan
fisik, sedangkan seseorang yang memiliki kepuasan hidup vyang
rendah cenderung memiliki hasil adaptasi negative, mengalami
penolakan interpersonal serta dikaitkan dengan perilaku agresif
(Vinson AM & Ericson, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hebryanti (2009)
mengungkapkan kesehatan sebagai faktor yang paling berpengaruh
dalam kebahagiaan (happiness). Kedua, penelitian Workum (2013)
mengatakan faktor teman sebaya sebagai faktor yang paling
berpengaruh dalam kebahagiaan (happiness) dan terakhir penelitian
yang dilakukan oleh Uusitalo & Malmivara (2014) menunjukkan
waktu luang dan memiliki uang yang banyak adalah faktor yang
paling berpengaruh dalam kebahagiaan (happiness). Oleh karena itu
faktor life satisfaction menjadi faktor dominan dalam membentuk
kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok
Modern al-Rifa’ie dikarenakan faktor life satisfaction mencangkup
penilaian kepuasan dalam domain kehidupan yang meliputi kepuasan
terhadap hubungan interpersonal, keuangan, kesehatan dan waktu
luang yang dimiliki. (Diener, Lucas &Oisi, 2003) yang sejalan

dengan beberapa penelitian tentang kebahagiaan (happiness).
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Faktor Self Esteem (Harga diri)

Faktor Self Esteem (harga diri) berada pada urutan faktor ketiga
dengan sumbangan loading factor sebesar 0,88 atau 19,5 % dalam
pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di
Pondok Modern Al-Rifa’ic Malang.

Self esteem (harga diri) pribadi dapat dilihat dari seberapa
banyak orang yang menghargai diri mereka sendiri. Self esteem
(harga diri) yang tinggi mencerminkan keberhasilan kompetensi
seseorang dan terkait dengan penerimaan diri (Cheng & Furnham,
2003). Self esteem (harga diri) yang tinggi banyak menyebabkan hasil
dan manfaat yang positif. Orang yang memiliki self esteem (harga
diri) yang tinggi mengaku lebih menyenangkan dan menarik.

Seseorang yang menerima dirinya secara terang-terangan,
memiliki penampilan yang bagus dan memiliki Kinerja yang baik
adalah indikasi orang yang memiliki self esteem (harga diri) yang
tinggi. Manfaat self esteem (harga diri) yang tinggi terbagi dalam dua
kategori yaitu inisiatif yang meningkat dan perasaan yang
menyenangkan. Kebanyakan orang merasa self esteem (harga diri) itu
penting, meningkat atau menurunya self esteem (harga diri)
membawa kuat reaksi emosional yang berkaitan dengan kesuksesan
besar dan kegagalan terhadap hidup (Baumeister, Campbell, Krueger,

& Vohs, 2003).
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Hasil penelitian Cheng & Fumham (2003) mengungkapkan Self
esteem (harga diri) negatif tidak berkorelasi dengan kebahagiaan
(happiness) sedangkan self esteem (harga diri) positif berhubungan
dengan kebahagiaan (happiness). Aspek pencapaian kebahagiaan
(happiness) dapat ditingkatkan dengan self esteem (harga diri)
seseorang dengan cara membuat orang merasa bangga terhadap diri
sendiri. Self esteem (harga diri) yang tinggi cenderung dengan
memiliki hubungan baik dengan orang tua, teman sekitar dll serta
memiliki dan dapat memanfaatkan waktu luang sehingga menjadi

menyenangkan.
Faktor Self Efficacy (Efikasi diri)

Faktor self efficacy (efikasi diri)berada pada urutan faktor
keempat dengan sumbangan loading factor sebesar 0,65 atau 14,4%
dalam faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri
yang tinggal pada Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.

Efikasi diri mencangkup pada pengelolaan emosi negatif dan
positif serta hubungan interpersonal yang dapat berkontribusi untuk
mempertahankan konsep diri yang tinggi, merasakan kepuasan dalam
hidup dan mengalami banyak emosi positif (Kavanagh & Bower,
1985). Efikasi diri terhadap sosial meliputi kemampuan seseorang
dalam membina hubungan secara efektif dengan hubungan
interpersonal seperti keluarga dan teman, dapat mengelola berbagai

jenis konflik interpersonal, membentuk dan memelihara hubungan
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sosial, bekerja sama dengan orang lain serta menyarankan tentang
pendapat yang telah diutarakan oleh orang lain. Sedangkan efikasi
diri emosional diartikan sebagai kemampuan penggunaan emosi yang
efektif oleh seseorang meliputi dapat mengatur emosi dalam
menghadapi ancaman atau penolakan, dapat menenangkan diri sendiri
dalam situasi yang menyulitkan dan dapat memulihkan diri
secaraemosional setelah mengalami pengalaman buruk.

Efikasi diri dapat menurunkan efek negatif stress karena
keyakinan tentang kapasitas yang dimiliki untuk menguasai tugas
baru dan menantang. Indikator efikasi yang tinggi adalah pencapaian
yang lebih baik dan dapat mengevaluasi kehidupan dengan lebih
positif daripada orang-orang yang memiliki efikasi diri yang rendah
Burger & Samuel (2017). Oleh karena itu faktor self efficacy berlaku
dalam membentuk kebahagiaan (happiness) remaja putri yang tinggal

di Pondok Modern Al-Rifa’ie.
Faktor Calm

Faktor kelima dalam pembentuk kebahagiaan(happiness) pada
remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang
merupakan faktor calm (ketenangan) dengan nilai loading factor
sebesar 0,61 atau 13,5%.

Calm (ketenangan) diartikan sebagai salah satu respon emosi
yang intens terhadap perubahan lingkungan , misalnya dengan cara

menenangkan diri. Salah satu cara memperoleh calm (ketenangan)
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dengan cara mendengarkan musik, karena ketika seseorang
mendengarkan musik maka seseorang akan cenderung merasakan
kebahagiaan, merasa tenang, santai dsb. Calm (ketenangan) adalah
perasaan yang paling umum dirasakan manusia (Juslin, Liljestrom,
Vastfjall, Barradas, & Silva, 2008).

Calm (ketenangan) adalah salah satu dari tiga langkah
kesejahteraan yaitu stress-tenang, sedih-bahagia, dan sakit-sehat .
Tiga langkah diatas dapat dirasakan dengan cara melihat kualitas
tidur yang dialami seseorang (Grandner, Athey, & Miller P, 2017).
Selain itu spiritualitas didefinisikan sebagai pengalaman kedamaian,
ketenangan kebijaksanaan, kebahagiaan, cinta dan harapan.
Sebaliknya ketidak adanya spiritualitas pada diri seseorang
menyebabkan seseorang menjadi frustasi, kebingungan dan
kegelisahan yang terus menerus (Mattis, 2015). Menurut Diener &
Kesebir (2016) spiritualitas adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi  kebahagiaan (happiness) manusia. Spiritualitas
seseorang mencangkup partisipasi dalam layanan keagamaan,
kekuatan afiliasi agama dan hubungan dengan Tuhan. Sumber
kebahagiaan (happiness) yang dipengaruhi spiritualitas adalah rasa,
makna, dan tujuan akan ajaran agama yang dimiliki seseorang serta

dukungan sosial yang ada pada organisasi agama yang diikuti.



f.

72

Faktor Joy (Suka Cita)

Faktor joy menempati faktor terendah dari keenam faktor
kebahagiaan (happiness). Loading factor yang diberikan sebesar 0.53
atau 11,7% dalam membentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja
putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie.

Joy mencerminkan banyaknya perasaan menyenangkan yang
dialami seseorang dan emosi yang bisa memunculkan kesenangan
hati terhadap sesuatu yang dijalani dalam kehidupan. Diener dan
Ryan (2009) mengartikan sebagai afek positif yang mencangkup
mood dan emosi didalamnya.

Seseorang bisa merasakan emosi positif ketika keberuntungan
yang tidak terduga terjadi dalam kehidupan, kejutan yang diberikan
kepada seseorang yang membuat seseorang merasa senang dan ketika
seseorang mendapatkan kabar baik. Penelitian yang dilakukan
Shamim & Muazzam (2018) menunjukan joy (emosi positif) yang
dirasakan wanita lebih tinggi daripada laki-laki, oleh karena itu
wanita dilaporkan mengalami lebih banyak suka cita daripada laki-
laki dan wanita dilansir lebih sering tertawa daripada laki-laki. Akan
tetapi dalam penelitian ini faktor joy menjadi faktor yang paling
sedikit dalam menyumbang kebahagiaan (happiness) pada remaja
putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang, padahal
dalam penelitian yang dilakukan Mogilner & Norton (2016)

mengungkapkan bahwa ketika remaja seseorang akan mengatakan
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bahagia adalah sebuah perasaan gembira, akan tetapi ketika
seseorang telah berumur lebih tua maka akan cenderung mengartikan
makna kebahagiaan (happiness) sebagai ketenangan. Hal ini
bersebrangan dengan penelitian yang dilakukan, karena faktor calm
menyumbang lebih besar dalam faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness).

Faktor joy merupakan faktor terkecil dalam menyumbang
kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok
Modern al-Rifa’ie Malang. Hal ini ditunjukkan dengan keadaan di
lapangan yang diperoleh berupa banyaknya kegiatan yang harus
dilalui sehingga remaja putri yang tinggal di pondok pesantren
merasa terbebani oleh kegiatan, selain itu tidak semua remaja putri
yang tinggal di pondok pesantren rutin untuk dikunjungi oleh
keluarga, sedangkan semua itu dapat membuat remaja putri yang

tinggal di pondok pesantren al-Rifa’ie Malang merasa joy (Ssenang).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tingkat kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di

Pondok Pesantren berada pada kategori sedang.

2. Faktor control (control) memiliki loading faktor paling besar yaitu 0,93
atau 20,6% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri

yang tinggal di Pondok Pesantren.

3. Faktor life satisfaction (kepuasan hidup) memiliki loading faktor urutan
kedua yaitu 0,92 atau 20,3% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness)

pada remaja putri yang tinggal di Pondok Pesantren.

4. Faktor self esteem (harga diri) memiliki loading faktor urutan ketiga yaitu
0,88 atau 19,5% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja

putri yang tinggal di Pondok Pesantren.

5. Faktor self efficacy (efikasi diri) memiliki loading faktor urutan keempat
yaitu 0,65 atau 14,4% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness) pada

remaja putri yang tinggal di Pondok Pesantren.

6. Faktor calm (ketenangan) memiliki loading faktor urutan kelima yaitu
0,61 atau 13,5% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja

putri yang tinggal di Pondok Pesantren.
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7. Faktor joy (suka cita) memiliki loading faktor yang paling kecil yaitu 0,53
atau 11,7% dalam pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri

yang tingoal di Pondok Pesantren.

B. Saran
1. Fakultas Psikologi

Penelitian ini diharapkan agar mampu menambah ilmu pengetahuan
dalam keilmuan psikologi. Terlebih sumber referensi dalam Kkaitanya

dengan kebahagiaan (happiness) remaja.
2. Pada Pondok Modern Al-Rifa’ie

Diharapkan bagi pihak Pondok Modern Al-Rifa’ie untuk terus
memantau dan memperbanyak kegiatan sehari-hari yang lebih baik dan
menyenangkan, agar remaja yang berada di Pondok Pesantren menjadi

lebih nyaman untuk tetap tinggal di Pondok Pesantren.
3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema serupa,
diharapkan untuk mengambil subjek yang berbeda untuk mengetahui
apakah sumbangan faktor serupa jika dilakukan dengan karakteristik
subjek yang berbeda. Selain itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih memperdalam dan menyempurnakan kekurangan berupa
subjek penelitian masih terbatas yang hanya mencangkup remaja putri

yang tinggal di pondok pesantren.
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3. Keadaan dalam satu minggu ini....
a. Merasa kurang enak badan
b. Sehat dan baik-baik saja
4. Terkait dengan kesehatan....
a. Memiliki penyakit yang terkadang kambuh
b. Tidak mudah sakit
5. Saat diberi uang saku, saya....
a. Merasa kurang dengan uang yang diberikan
b. Menerima dan merasa cukup dengan uang yang diberikan
6. Tabungan saya....
a. Rutin terisi setiap akhir bulan
b. Jarang terisi
7. Ketika libur semesteran, saya....
a. Berlibur dengan keluarga
b. Menghabiskan liburan dirumah
8. Ketika libur sekolah, saya....
a. Mengikuti kegiatan di luar sekolah
b. Lebih asik di kamar
9. Kamar pondok bagi saya adalah....
a. Tempat yang menyenangkan
b. Tempat yang menjenuhkan
10. Ketika akan berangkat sekolah, saya....
a. Bersemangat dan antusias
b. Berangkat mendekati waktu masuk



11.

12.

13.

14.

i5.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Hari-hari yang dilalui selama dipondok....

a. Sedikit berkesan

b. Memiliki kenangan yang indah

Ketika berada di sekolah saya beranggapan....
a. Terasa terbebani oleh kegiatan

b. Memiliki pengalaman yang hebat

Ketika jam makan tiba biasanya saya....

a. Makan sendirian lebih nikmat

b. Makan bersama teman-teman

Ketika terdapat waktu kunjungan ...

a. Keluarga tidak rutin berkunjung

b. Keluarga rutin untuk berkunjung

Saat berulang tahun....

a. Teman tidak mempedulikan

b. Mendapat kejutan dari teman

Ketika keluarga menjenguk....

a. Membawa apa yang diharapkan

b. Membawa lebih dari yang diharapkan
Saat berinteraksi dengan teman, saya....

a. Menutup-nutupi kekurangan yang dimiliki
b. Mengakui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
Ketika terdapat teman yang lebih mampu (kaya), saya....
a. Merasa kurang dengan yang dimiliki

b. Menerima dengan baik apa yang dimiliki
Saat berpakaian sehari-hari, saya....

a. Berpakaian dengan baju seadanya

b. Menonjolkan kerapian dan penampilan
Saat mendapat PR di sekolah, saya....

a. Menyelesaikan dengan bantuan teman

b. Mampu menyelesaikan tugas sendiri
Ketika diberi tugas menghafal saya....

a. Menghafal semampunya

b. Mampu menghafal sesuai target yang ditentukan
Saat nilai ujian dibagikan, saya....

a. Cukup puas dengan hasilnya

b. Puas dengan hasilnya

Ketika guru menerangkan....

a. Sulit memahami penjelasan guru

b. Paham penjelasan yang diberikan
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Ketika rapor dibagikan.....

a. Hasil tidak sesuai harapan

b. Hasil sesuai dengan harapan
Kegiatan ditengah malam, saya....

a. Melaksanakan sholat malam

b. Melakukan kegiatan lainya
Akhir-akhir ini, saya....

a. Biasa mendengarkan musik

b. Jarang mendengarkan musik
Biasanya di malam hari, saya....

a. Tidur dengan pulas tanpa beban
b. Sulit untuk tertidur

Lama tidur di pondok....

a. Cukup

b. Kurang

Mimpi yang dialami dalam 1 minggu....
a. Mengalami mimpi indah

b. Bermimpi buruk

Saat selesai sholat sendirian, saya....
a. Berdikir dan berdo’a dengan khusyu’
b. Segera mengerjakan aktifitas lain
Ketika mendengar adzan, saya....

a. Bersiap untuk ke masjid

b. Mendengar dan menjawab adzan
Puasa sunnah yang dilaksanakan....
a. Dengan kesadaran sendiri

b. Mengikuti teman
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Ketika ujian dilaksanakan bersamaan (Formal, MDA & MMQA), saya....

a. Membagi waktu belajar dengan baik

b. Bingung untuk membagi waktu belajar
Saat mengalami kesulitan belajar, saya....

a. Meminta bantuan kepada orang terdekat
b. Berusaha sebisanya

Saat akan ujian sekolah, saya....

a. Belajar seperti biasanya

b. Belajar dengan giat

Ketika lelah saat akan melaksanakan kegiatan pondok, saya....
a. Mencari alas an untuk tidak ikut

b. Tetap mengikuti kegiatan



37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Saat memerlukan barang yang harganya mahal, saya....

a. Langsung membeli selama uang masih ada

b. Menabung sedikit demi sedikit

Ketika rasa kantuk datang ditengah-tengah pelajaran, saya....
a. Tertidur ditengah-tengah pelajaran

b. Menahan hingga pelajaran selesai

Ketika saya memiliki bakat/kemampuan dibidang seni (ex : menari,
menyanyi, menggambar dsb)....

a. Membirkan dan menganggap hanya sekedar hobi saja

b. Berencana untuk mengasah bakat

Target pada masa depan....

a. Mengalir apa adanya

b. Menentukan dan membuat target beberapa tahun kedepan
Saat keluarga menjenguk, saya....

a. Bermain gedged dan membuka media sosial sendiri

b. Menceritakan pengalaman yang terjadi saat dipondok
Ketika teman mendapatkan masalah, saya....

a. Tidak mempedulikan masalah yang dihadapi teman

b. Memberikan saran atau masukan yang membangun
Ketika berselisih dengan teman, saya....

a. Menghindar atau memusuhinya

b. Biasanya saya bisa menyelesaikan dengan baik

Saat berselisih dengan keluarga, saya....

a. Mengambil sikap seolah tidak ada apa-apa

b. Mencoba untuk menyelesaikan

Setiap pertama kali pindah kamar, saya....

a. Memiliki sedikit teman

b. Akrab dengan semua anggota kamar

Ketika terdapat teman kamar yang baru, saya....

a. Membiarkan dia berupaya menyesuaikan diri

b. Mengajak bicara dan mengarahkan apa yang harus dilakukan
Saat orang tua tidak bisa menjenguk, saya....

a. Berharap dapat segera dijenguk

b. Menerima dengan lapang dada

Ketika saya mendapatkan masalah yang berat di pondok....
a. Berfikir untuk keluar pondok

b. Memperbanyak aktifitas yang menyenangkan
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Lampiran 3. Data Penelitian

N

i

N

N

N

N

N

N

N

N

i

[QV

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

[QV

i

N

N

—

N

N

—

—

N

N

i

N

—

N

—

N

i

i

i

N

[qV

N

—

N

N

N

N

i

—

N

N

i

[qV

N

—

AN N

— N

AN N

AN

AN N

— N

— <

— N

— N

AN N

AN

N

—

N

AN N

— N

AN N

— N

AN N

— N

— N

AN

AN N

— N

AN N

N

i

N

N

N

N AN - N

AN N

— N

AN N

AN

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN ANANANANAN

AN~ AN

N AN AN AN AN

= = AN AN

N AN — NN

N NN AN AN

N AN T ANANAN

AN v

N AN N

N AN NN

AN~ = NN

— NN NN

= AN AN N

NANANANNANAN

= " NN - N

N T NANNANAN

AN AN =N

N T ANANAN AN

NN

— AN~ NN

I NN ANANAN

— ANANANN AN



90

[qV

—

—

—

[qV

—

—

—

—

—

N

N

—

N

N

N

N

N

N

—

N

N

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

—

—

—

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

i

i

N

N

[qV

i

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

i

N

—

i

N

N

—

N

i

N

N

N

—

N

—

N

N

N

i

N

N

N

N

AN N

N

N

—

N

—

N

i

N

N

i

N

N

N

N

(QV

—

—

N

i

i

i

N

i

i

i

N

N

N

—

i

—

—

N

N

AN N

AN N

AN

N

N

N

N

N

N

NN ANANANAN

AN N

I ANANAN—-TINN

e e AN

NANAN—ANNAN

NI NN\

NN ANANANANAN

N AN NN

" AN AN N

— NN T NNAN

A NI NNNN

N 1 NN AN

— 1 — N

NN ANANAN

AN N

NN ANANAN

AN NN

NN NN

— AN — NN

— AN AN NN

— N N

— NN N



91

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

N

N

AN N

—

AN N

—

AN N

AN N

AN N

AN

—

AN

AN N

—

N

N

N

N

N

N

—

i

N

i

N

i

N

i

N

i

N

N

N

[qV

N

N

N

—

N

N

— AN «—

— N «—

—I AN — (N

N

N

i

N

AN N

— N

AN N

— N

— N

AN AN — N

N

—

N

—

N

i

N

N

N

N

N

N

N

AN N

AN

AN N

— N

AN N

AN N

— <

— N

AN N

— N

AN N

(QV

i

N

N

N

—

N

—

N

i

i

N

N

AN N

— N

AN N

—

AN N

AN N

AN N

AN

AN

— N

AN N

N

N

i

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

—

N

N

i

N

i

N

N

NN A" NNAN—AN A

NN A NN A A N -

NN ANNA"TNNNNNAN

e e AN N

NN ANANNANANNANANAN

A NN A NN N

AN T NNA—AdN—"dNN

NI ANANAdAN—"AN—TINN

NANANANN A AAN A A

NANANANAANANN -

NN AT ANNANNNANN

—

—

—

—

N

N

N

N

N

—

—



92

[qV

[qV

[qV

—

—

[qV

—

[qV

—

—

N

AN N

—

AN N

—

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN AN — N

N

N

—

N

—

N

N

i

N

— N

AN N

— N

AN N

AN N

— N

AN N

— N

AN

AN N

—

—

N

(QV

N

N

N

N

N

N

—

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

— N

AN N

AN N

AN

AN

AN

AN N

(QV

N

N

N

—

N

N

N

AN N

AN

AN

AN

AN N

NANANANNNNNAN -

AN AN NN A AN A A A A

ANANANANANNANNNNAN

AN v e AN

ANANANANANANANANANNNAN

A A NANANANANANAN

A AN A NN A

AN NN N

NN A NAdANNNNANN -

ANANANANANAANNANAN -

NANANANATANNNN AN



93

—

—

[qV

—

[qV

[qV

[qV

—

N

N

—

AN N

AN

AN N

—

AN N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN AN AN

N AN AN AN

N AN AN AN

N AN AN AN

N

N

N

—

N

i

i

N

N

i

N

[qV

NN AN AN

—

— AN AN N

— AN AN

AN AN AN N

AN N

AN N

AN — N

AN AN+ N

AN AN — N

N AN AN N

N

&

i

N

N

i

N

AN

AN

AN

AN N

— N

AN N

AN N

— <

— N

AN AN — N

AN AN AN N

AN

— N

AN

— N

AN N

— N

—

— N

AN N

— N

— N

N

N

N

N

N

N

—

—

AN N

—

AN N

—

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

AN N

N NN NN

N AN ANANANAANN -

AN AN T ANANAN NN -

= AN AN N

NN ANANANANANANAN A

= A T NN AN NN

AN AN T NN A A" NN

AN v T NANAN NN

= I AN AN ANANANAN A

N AN ANANANANNNN A

NN ANANANANNANN

AN AN

— AN NN

AN — N

— AN

N AN N

— AN N

— — N

AN AN N

— — N

— — N

— — N



94

[qV

—

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

—

N

N

— N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

— N

— N

— N

AN N

AN N

N

N

N

N

[QV

N

N

i

i

N

—

N

i

i

[qV

N

N

[qV

N AN - N

N AN N

AN AN AN AN

AN N — N

—

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

(QV

—

N

—

N

N

N

N

N

i

N

—

N

—

—

N

N

N

N

N

N

AN

—

AN

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

N

N

—

N

N

N

NN AT NNNANNNNAN

AN ANNANN—ANAN AN

NN ANANANNNANN A

TSN A A N A NANAN

NN ANANNANANNANANAN

S AN ANN—A"NNNNN

AN A A T NANNAN AN

S AN AN AN A" NN

A AN ANNANN—ANN AN

A AN N—TNN—AdANN—AN

N AN ANANNNANNNNN

[V}

N

N

—



95

—

[qV

—

—

[qV

—

—

[qV

N

—

—

N

—

N

N

N

N

—

N

N

N

—

[qV

[qV

—

[qV

[qV

—

N

N

N

—

N

N

—

—

—

N

N

[QV

i

N

N

i

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

[qV

i

N

i

N

—

N

N

N

N

N

—

i

N

—

N

i

i

N

N

N

N

—

N

N

—

i

i

N

N

N

N

N

N

AN N

AN

AN N

—

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

AN N

AN N

—

N

N

N

N

N

N

N

—

N

i

i

N

N

i

N

N

N

N

(QV

N

—

—

N

i

i

i

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

AN N

— N

AN N

—

AN N

AN

AN N

AN N

AN

AN N

— N

N

N

AN N

AN T NN NN

NN AN A A —dNNN

AN " ANANAN AN

AN AN NN A

NN ANANNANANANAN

NN ANANANN AN A

T NN ANANAN AN

NN ANANANANANANAN

AN ANN—ANANN -

NN AN A A NN

AN A " ANANNAN

N AN N

—

— AN NN

AN

N AN N

o

— AN N

— — N

— — N

AN — N

— AN N



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

96

NN A A NN—A A NN AN

ANANANANN A NN ANAN AN

A N A A NN NN AN

e v e v e AN

NANANANAN—ATANNNANANN

ANANAN A AN AN AN N

NN A Ad NN AN NN

A NI NN —ATANNANN

AN A NN A AN AN

N T NAdA NN NN N

NANANNAN AN



97

AN N

—

—

—

AN N

AN

—

AN N

—

AN N

AN N

— N — (N

N AN AN AN

AN AN — N

N

N

N

AN AN AN N

AN AN AN N

i

N

N

N

—

—

—

N

N

N

N

N

e A A AN A NN N

AN AN AN A

[QNENONEE. IR B B B B B I B B B |

AN AN A A NN A

NN AN ANANANANANANANANANN

NN ANANNANANANNANANAN

A T ANANAN A NN —ANN -

NN AN -—ATANNNNNNNAN

N A A NeA A NA "1 NANANAN

N AN AN ANANANANNNNANANN

N =T NN ANNNNNNNANN



98

—

[qV

—

—

[qV

[qV

—

[qV

N

N

—

— N

—

—

AN

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

i

i

N

N

—

i

i

N

N

i

N

N

N

N

— AN «—

N AN AN N

N AN AN N

—

—

—

N

i

N

N

N

&

N

N

N

N

N

—

N

N

N

ol

N

i

N

N

—

—

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

N

—

—

N

N

N

N

N

N

N

—

—

N

N

N

N

N

=

N

N

N

N

—

— N

—

AN

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

i

N

i

N

AN AN A

AN e AN N

AN v N

= v " N N

NN AN ANANANANAN

NN ANANANANANAN

AN AN NN

NN AN ANANANANAN

N AN ANANANAN AN

N AN AN ANANANANN

— AN AN ANNANNN

— — AN AN

— I N

— AN~

— AN — N

NN ANANAN

— AN AN NN

e

— 1 NN N

AN NN

AN NN AN AN

— AN AN NN



99

—

—

—

—

[qV

—

—

[qV

—

N

N

—

N

—

N

N

N

—

—

—

N

N

[qV

—

[qV

—

AN N

—

— N

— N

AN AN

AN N

— N

AN AN

AN N

AN N

AN N

i

N

i

—

N

i

N

—

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

i

N

AN N

AN N

—

—

N

—

N

N

N

N

&=

&

N

—

N

—

N

N

N

N

N

—

(P o

—

— N

— N

AN N

AN N

— N

—

AN N

AN N

AN N

N

N

—

—

—

—

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

—

N

N

N

N

N

N

i

—

AN N

i

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

N

N

N

N

N

—

—

N

—

N

—

—

N

—

—

N

N

N

N

T NI NI NNAN

T NANANANAN AN

NN

U e B e B I B B B |

NN ANANNNNANAN

AN ANANNNNANAN

AN T ANAN—AN—AN

N T ANANNANNN

NN TN NNNANAN

ANANANANANANNN

AT NN ANNNAN



100

—

[qV

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

N

N

N

N

—

N

—

N

N

—

N

N

N

N

—

—

[qV

[qV

—

N

N

N

—

N

N

N

N

—

N

N

—

i

i

N

N

N

N

—

i

i

i

i

i

N

i

N

N

i

[qV

N

N

N

—

i

i

—

N

i

i

N

N

i

i

N

i

N

N

N

i

i

N

N

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

— N

o |

AN N

AN N

— N

AN N

— <

AN N

AN N

AN N

— N

— N

AN N

— N

N

N

N

N

—

i

—

N

N

N

N

N

N

N

i

i

N

—

N

—

—

N

N

N

N

N

N

N

—

—

—

—

N

N

—

—

—

N

N

= NN A

AN AN NN

U BV B B B B B B |

AN v NN

NN ANANNNNANAN

= NN AN

AN AN N

NN NANNNNN A

A ANANAN—AN—ANN

AN ANANANANNNANAN

AN T NN ANAN



101

—

[qV

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

N

N

—

—

AN

—

— N

AN N

AN N

AN

AN N

AN N

AN N

AN

—

N

N

N

N

N

N

—

i

i

—

N

N

N

N

i

N

N

—

AN

—

=l

AN N

AN N

— N

— N

— N

— N

AN N

N

AN AN — N

AN AN AN N

AN AN — N

AN AN AN N

N

N

N

N

N

i

N

N

—

N

—

N

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

i

N

=

N

N

—

N

—

—

AN N

AN N

— N

AN N

— N

AN

AN N

— N

AN N

AN N

N

N

NANANANANANAAANN

S ed A T N T N NNANN

NN A NANAN A A A

[QNENQNEE B B B B B B B B B |

ANANANANANANANANANNNAN

ANANANANANANNNNAN

AN AN ANANANANANNANNANAN

NN TN ANANANANNN -

NANANANANANNNANN

NN TN ANNNNNANANN

NN ANANANNANNANANN



102

[qV

—

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

N

N

N

—

—

—

—

N

—

N

—

N

N

N

[qV

[qV

—

N

N

—

—

—

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

AN

AN N

AN AN AN N

AN AN AN N

AN AN AN N

—1 AN AN N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

—

—

—

i

—

N

N

N

—

N

N

N

i

—

—

N

N

N

N

i

N

N

N e A A NN N

AN T ANANANNAN AN

e e e A AN AN

= v v AN N N

NN ANANANANANANNN

T NN ANAN—AdNNN

AN AN T ANANAN—ANNAN

NN ANANNANNNN

N NI NAdNNNN

NN ANAN—ANNNNN

NN ANANANANNANN

—

— — N

AN

— — N

N AN N

N AN N

N AN N

AN AN N

— AN N

AN AN N

— — N



103

—

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

—

—

N

N

—

N

N

N

N

N

—

N

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

N

—

—

—

N

—

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

— AN AN

— AN AN N

AN AN — N

—I AN AN

— N

AN N

— N

—

AN N

AN

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

— N

AN N

N

i

N

—

N

N

—

N

N

—

—

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

N

N

i

N

N

N

N

N

— N

— N

i

— N

AN N

AN N

— N

AN N

AN

AN N

— N

N

i

N

A N AN A

S AN ANANANANAANNN

A AN NN

AN NN

A AN ANANNANANNNNAN

NANANANANANANANANANN

SN A A N A NNNANN

NANANNATNNNNNN

ANANANANNANNANANN

AN ANANANNNNNNANN

AT NN AN AN ANNNANAN



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

104

AN T NN

T NN AN AN

NN

AN N AN

ANANANANANNNAN

ANANANANANN AN

ANANANANNAN N

AN ANANANANNNN A

NN A NN AN N

NANANANANNANNN

NANANANANNANNN



105

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

—

AN N

AN N

—

i

[qV

i

—

i

N

N

—

N

N

[qV

N

—

— N

AN

— N

AN N

— N

AN N

— N

— N

— <

— N

—I AN AN

N

N

—

—

N

i

N

N

=

N

N

N

— AN — NN

—A AN — (N

T NN A AN A

AT NN AT NNN—ANN

N—T ANANANANAANAN

T NN A A NN AN

A AN ANANNANANNNNAN

SN AT N ANNANN AN

ANANANANNANNNAN

AN AN AN

D B B I B B B VA B B B |

AN A A AN NNN—AN

AT NN AN ANANANN AN



106

—

[qV

[qV

—

[qV

—

—

—

—

—

—

— N

— N

AN

AN N

AN N

AN

AN N

—

—

—

AN N

N AN AN AN

—

N

N

N

N

N

N

—

i

N

N

N

NN AN AN

— AN AN

AN AN -

N AN AN

AN AN — N

— AN — N

AN AN AN N

AN — N

L o B B |

— — N i

N AN AN N

—

N

—

— N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— <

AN

AN N

AN AN AN N

— N

AN N

= AN «— —

— AN AN NN

— — AN AN

— AN AN AN AN

— AN AN NN

— " AN AN N

— AN AN NN

— AN «— N

S e B B B |

= AN = 1

— AN AN N

— N

— N

—

AN N

AN N

— N

AN N

[V

—

—

— N

— AN AN NN

— AN AN AN

NN ANANAN

N I AN NN

NN ANANAN

AN AN NN

NN ANANAN

= — NN

D B B B B |

— " NN N

— AN AN NN



107

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

N

—

—

—

N

—

N

N

—

N

—

—

—

—

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

N

N

N

N

N

—

N

N

i

N

N

N

—

N

—

N

i

N

N

N

N

i

i

i

i

[qV

N

N

N

—

N

N AN NN

NN ANANANN

AN« = AN - N

—A AN «— — NN

N

N

N

N

N

N

N

N

ol

N

i

i

N

N

N

N

(qV

—

N

—

N

N

(QV

N

N

N

N

(P o

AN N

AN N

AN N

AN N

—

(QV

N

N

—

N

N

N

i

N

i

N

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

—

)

AN N

AN N

N

—

i

i

N

—

—

N

N v~ N N

NN A" NNAN

NN A AN N

NN ANNANANAN

NN ANANANANAN

NN AN AN N

NN NN NN

= e AN v

AN v N

= AN v o o

N =T NANANANAN

AN — N N

NN ANANAN

AN NN

NN ANANAN

= — N N

e

NN ANANAN

=~ — N

o~ N

— NN N

— N N



108

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

N

—

AN N

AN N

—

AN

— N

AN

—

—

—

— N

[qV

N

—

N

—

N

N

N

N

—

N

N

N

i

N

i

—

N

i

N

—

N

N

N

N

(qV

— N

— N

— N

— N

AN N

— N

AN N

— <

— <

Gl &

— N

N

—

N

—

N

—

N

N

i

N

i

i

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

—

N

—

N

i

N

N

i

=

N

N

N

N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

—

— N

= =

AN

AN N

— N

N

N

—

N

—

N

N

N

N

—

—

N

N

[qV

N

N

N

—

N

N

—

—

—

—

AN NN A" NN

NANNATANNNNN

ANANAN AN A A AN

NANANNATANNNN

N—T N ANANNNANN

ANANAN AN A A NN

N T AN ANANANANN

U B B B B B B B B QN

AN N A

A NN AN A AN

S AN ANANANANNNN



109

—

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

—

—

N

N

AN N

AN N

AN

AN N

AN N

AN

AN N

—

AN

—

AN N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

—

AN N

AN N

— N

AN

AN N

AN

AN N

= =

AN N

AN N

AN N

N

N

— AN — NN

— AN AN NN

— AN «— — N

AN ANAN NN

NN TN N

NN TN N

AN ANAN NN

= — AN N

= e 1 N

N AN AN -

N AN AN NN

= T NN ANANAN

NANANANANANAN

NANANATANANAN

A N ANANANANAN

NN T NNAN

AN NN

— NN ANANN -

T AN v

e AN N

" N NN

N NN



110

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

—

—

N

N

—

N

—

N

N

N

N

—

—

—

—

[qV

[qV

[qV

—

—

—

N

N

N

N

—

N

—

N

—

—

N

N

N

N

N

N

N

[qV

N

N

N

[qV

N

N

—

N

N

i

N

N

— N

N

N

i

A AN ANNNN—AANN—AN

NN ANANANNANATAANANAN

S ANANNN—AANN—TANN

ANANANANANANANNANNAN

NN ANANANNANANANNAN

S AN ANANANANNAANAN

NANANANANNANANNAAN

S B B B B B e B B e B |

e AN N A

A e A NN AN A NN A AN

A AN N—TNN-ANNN—-AN



111

—

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

N

AN N

AN N

—

AN N

AN N

AN N

AN N

—

— N

AN N

AN N

—

N

i

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

i

N

i

[qV

i

N

N

N

N

N

i

N

—

N

i

—

N

N

i

—

i

i

N

NN AN N

NN ANANANAN

— N

AN N

—

[QVa\]

AN N

— N

AN N

AN N

— N

— N

— N

i

i

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

— N

— N

— N

AN N

—

i

N

N

N

N

N

i

AN e v N

AN — NN AN AN

N AN AN AN A A A

N AN T NN AN AN

NN AN ANANANANAN

AN AN T NN AN

SN ANANANNANAN

i B B B B B B |

AN v AN

AN AN NN AN

AN NANANAN AN

— — AN AN

NN ANANAN

AN AN N

N AN NN

NN ANANAN

— AN AN NN

AN NN

=~ — N

— AN «—

AN

— NN N



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

112

AN AN AN ANNN A

ANANANANNNNN

Dl B B B B BN BN

NN T NNNNNAN

NANANANANNNNN

NANANANN—ANNN

NANANANANNANANN

AN e v

AN AN NN N

T NN NN

NANANANANNANNN



113

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

AN

— N

—

AN N

AN N

AN N

N

N

N

—

—

N

i

N

N

i

—

N

N

i

N

i

N

i

—

N

N

N

N

[qV

N

N

i

N

N

—

N

—

N

N

—

N

N

i

—

N

N

N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

—

AN

AN N

AN N

AN N

—

N

AN AN N

AN AN N

—

N

N

—

N

i

ol

N

i

i

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

i

N

&

i

(QV

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

i

N

—

—

N

N

i

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

— N

AN N

N

—

i

N

N

N

N

—

N

N

i

N

N

N

N

N

N

i

i

N

N

A AN ANNNANANANAAN

NN ANANANANANNANANNAN

NN ANANANANANNANANNAN

S ANANNN—ANNNNANAN

NN A" N—"dNNNNANN

N A T ANANANAANNAN

e A AN AN N

N T AN AN ANANATANNANN

NANAN—ANANNNANANAN

A ed A A A A NN ANANANAN

AN A N—"TANN—AdA—"ANNN



114

[qV

[qV

[qV

—

[qV

[qV

—

[qV

N

—

N

— N

— N

AN N

— N

AN N

AN N

—

— N

AN N

— N

AN N

—

i

N

N

N

N

N

—1 AN AN N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

— <

— N

—

— N

— <

AN N

i

— N

—

N

N

N

N

N

i

N

N

&

N

—

—

—

i

i

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

N

N

i

N

N

N

N

N

N

N

(QV

N

N

N

N

i

i

i

N

i

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

=

i

i

N

N

N

N

AN N

AN

AN N

— N

— N

AN N

— N

AN N

AN

— N

AN N

NANANANAANANA AN

NANANANANNNNANAN

NN ANANANANANNANANNAN

NN ANANANANANNN -

ANANANANANANATANANANAN

NANANANANANAATAANANAN

AN AN v v e v

NANANANANNATANNANAN

N AN ANANANNNNNNANN

AN NN—AN—-"dNNNN

AN " NNANANNANNAN



115

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

N

N

N

AN

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

— N

AN N

AN N

— N

AN N

N

i

N

N

N

N

N

N

i

N

i

N

N

N

i

N

—

i

N

N

N

i

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

i

AN N

N

N

—

N

N

N

N

N

ol

N

N

i

N

N

N

(qV

N

N

N

N

N

i

N

N

N

&

i

(QV

N

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

(QV

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

N

N

—

N

N

N

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

— <

AN N

—

AN N

N AN -

AN AN N

N N

AN — N

— AN N

AN AN

NANANANNANNAN

S AN ANANAN—ANNN

NANNANNANNANAN

A AN T NANANNNN

ANANANN A A N

NI ANAN—TANANN

= I AN N

ANANANANANAANN

AN T NANANANAN

AN T NN NN

AN T NN—AdANNN



116

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

N

—

N

N

—

N

N

N

—

—

N

N

N

N

[qV

—

—

—

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

[QV

N

N

N

N

N

—

N

—

N

N

i

N

[qV

N

N

N

N

N

N

N

i

[qV

N

— AN AN N

N

—

N

N

N

i

i

i

N

i

N

—

N

N

N

N

N

—

N

N

ol

i

N

i

N

—

N

N

— N

AN N

AN N

AN N

— N

—

— <

— N

AN N

Gl &

— N

N

N

N

N

N

—

N

i

i

i

N

i

N

N

N

N

—

N

N

—

N

N

i

N

N

N

N

—

N

N

—

N

N

N

N

N

N

—

N

—

N

i

i

i

N

N

i

N

N

—

N

N

N

N

N

N

i

N

i

N

N

N

N

N

N

N

—

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

i

N

i

i

N

NN AT NANNANAAAN

S NN NNNANNNN AA

NN ANANANANANNANANNAN

ANANAN-ATdANNANNANNANAN

NN ANANANNANNNN A

NN A AN A A NN

AN v A A A NN

SN AT NANANAANAAN

NN —ATANNANN A AN

ANANAN AN AAN A A A A

N AN ANANANNNNNNANN



117

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

[qV

[qV

[qV

—

[qV

[qV

[qV

[qV

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

[QV

N

N

N

N

N

—

N

—

N

N

N

N

i

N

N

N

i

N

—

N

N

N

N

N

N

N

—

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN N

— N

AN

AN N

i

i

N

N

N

N

i

i

N

N

i

AN N

— N

— N

AN N

AN N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

AN

(QV

N

N

—

i

i

i

N

N

N

N

AN N

AN

AN N

AN N

AN

—

— N

AN N

AN N

— N

AN N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN T NNNANNN—-AN

NN ANANNATAANNNNNAN

NN ANANANANANNANANNAN

ANAN—TANANNANNNNNAN

S AN T NN—TNNNNNN

AN ANNANNNANNNAN

A A NN N A A NN

NANANANNAANA NN

NN ANANANANNNANANN

NN —ATANANANATANNN -

A el A NN AN NNNANAN



118

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

—

[qV

N

N

N

—

N

N

N

N

—

—

N

N

—

N

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

N

N

N

N

—

—

N

N

—

N

N

N

N

i

i

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

[qV

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

— N

— N

AN N

AN N

AN N

— N

— N

— N

AN N

— N

AN N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

— N

AN N

AN

AN

i

—

N

—

N

N

N

N

i

N

i

N

N

&

N

—

—

N

N

N

N

N

N

—

—

N

—

N

N

N

N

N

i

i

N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

— <

AN N

AN N

— N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

N

N

NN ANANANNANNANAN

NN ANANANANANNANNAN

NN ANANANANANNANANNAN

ANANANANANANANNANNNAN

NN ANANANNANANNANN

NN AT NANNNNNAAN

AN A N—AN A —d NN

NN ANANANANANN AN A A

I AN AN NNANNNNNANN

NN A A ANNANAN A A A A

NANANANANANNANAN



119

—

[qV

[qV

[qV

[qV

—

—

[qV

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

[qV

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

[QV

N

N

N

i

N

N

—

N

N

N

N

i

—

N

N

i

N

[qV

N

N

N

N

i

N

N

—

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

[qV

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

—

N

N

N

i

i

N

i

N

N

N

N

— N

AN N

— N

— N

— <

— N

g

AN N

AN N

— N

— N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

AN N

AN N

AN N

— N

AN N

— <

— <

AN N

AN

— <

AN N

N

N

i

N

N

—

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

N

i

N

N

N

—

AN N

AN N

AN N

AN N

AN N

AN

AN

AN N

AN N

AN N

A AN ANNNANANANAAN

NN ANANNATAANNNNNAN

NN ANANANANANNANANNAN

S ANAN—AN—"AN—"TNNNN

ANANANANANANANANANNNAN

A e AN v A N A NN

A NN AN NN N

ST AN AN AN AN ANNANANAN

N AN ANANANNNNNNANN

A ed A T N A A NANANANAN

NN ANANANNANNANANN



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

120

AN AN ANANNANN A A

ANANANAdANNN N A

NN A NN N A

NN T NNNNNAN

AN ANANANANNN N A

NN A NN AN

SN A A NN AN AN

N T ANAdNANANN AN

NN AN NN

AN A A NN NN

NN ANANNNN N A



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

121

[ee)
<SS AN ANNNATAFAaN NN NN NN AAAAANN A A NN A AN ANNNNANNNNAN

N~
AT AN AN ddT AN N dd AN AN AN ANANANNAd N AN AddT AN AN AN AN A NANAN AA AN AN A A NN A A A A

[{e)
< AN NN AN ANAdNNANNANANANANANANNAN AN AN SN daN AN AN TN AN AN AN AN AN AN NN

Lo
S ANANANN A A cAcAANN A A AAN AN A A NN A AN AANNANNANN A ANA AN A AN A A



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

122

AN—TATANNcAdTdT AN ANANN-SASANANANANANNNNNATSANNSASATAN AN AN NN TSN AN NN NN AN NN NN

NN cAdAAd N—"ATANNAdN AN ANANANANNNNANA N A TN NN AN A A AN NN A A A NNNNANAN -

NN ANANAN—ASTAdNAaNAaNN NN N AN AN NN NN A AN NN AN NN AN A NN A AN NN AN AN NNNANANANN

(o VA B B VA B NI I i B BN B e B B B B BN I B BN I B B I BN I B B B BN e N I o VAN I B o VI I B VI o VI I B o |



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

123

A AN AN ANNANANNNATNANANNATSANAN NN AN AN NN AN AN AN AN AN NN A AN NN AN AN AN NN AN NN ANN N

S AN NN AN NN NANAN AN NN SN AN AN AN ANN AN N AT AN AN AT AN AN AN ANANANN A AANAANAAN

NANANdAdd NN NN N dAdd A AN AN NN NN N AN AN AN NN AN AN AN AN AN SN AN ANANANN NN

AT AN AN A AN A AN A AN AN A oA v oA A AN e o od e AN e v o e AN eAd AN e v v e e AN e v e



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

124

S AN ANANANANNAAATAN NN ANANANNASASANNATAANANANNATSANANANNSANANANN SN NANANNSASASNANAN

N AN NN A A AN AN AN A A AN AN AN NANNANANN AN AN N AN AN NANNNNATANANAN

A ANTATANANNANNNAAN NN AN AN ANANANATSTAaN AN AN NN SN AN ANAN NN AA NN ANANANANNN AN

AN A A NN e e e A NN o v e e N v v e v v e e v e e AN o e e AN e e AN AN AN N



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

125

AN—TATANAdNANNANANANNATSANN AN SATA AN AN AN-SASANANANANANANANANANANANNNNANANANN SN SN N

ANANANANANANNANN AN A A ANANANA NN AA TN NN ANANANNAAANNNNNNAAAANN A A

(oI o VN o NI o Vi o Vo N e N B oN B o N BN o N BN e NN e N B eN BN Ao N AN e N AN N e S S U o N AN o N ENeN AN U U e Ul e N e & eV e N e Ul e U & N e a U e N I o Ui o N o VI, B o U o N I o NI o N o\

L B B o VAo N o U I B BN e B B BN N B VA I B B B B e B B B BN N I I B B B I B B B VA B B B VI e N I |



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

126

ANAN-—ATAANNNATATNANNAANAAd NN N—ATNdAN N ANANANANANANANANANANNSANNANANNNNSASN AN

NANANN-AAdNNANNANITANNAN NN AN AN AN TN AN AN NN NN Ad AN TN AN NN N N A NN SN A NN

NN AN AN AN AN NN AN N AT AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AT AT AN AT I I AT AT AT AN NN AN AN NN AN AN AN N

A A A A AN A NN A AN A A A A A AAN AN A A NN AN cAcAAN A A NNNANAANAAN



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

127

NN NN NN AN ANANN TN AN AN AN AN AN AN NN AN AN AN AN NS AN AN AN AN NS AN AN AN NN NN

NI AN ANANANNN ANAN A A AN AN AN AN NN ANA NN A A AN NN ANNNAAANN AN

AN AN AN AN AN AN AT AN AN NN AN AN AT AN AN AN AN AT AN AN AN NN A A A N AN AN NN NN AN A NN AN N A NNAN AN

A ANANANN A A e e ed A A N eA A N AN A NN AN A A A v e e A NN v e e e AN e v AN



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

128

T NN AN NN

AN AN NN

A NN AN NN

D e B B B BN B |



Lampiran 4 Analisis Data

1. Uji Reliabilitas Item

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.738

25

a. Faktor Life satisfaction (Kepuasan Hidup)

129

Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Cronbach's Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
VARO0001 3.5606 .387 .208 .386
VARO00002 3.6364 . Syt .304 .181
VAROO0O7 3.3848 1L .246 .339]
b. Faktor Joy (Suka Cita)
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO0001 5.5000 555 .213 413
VAR00003 5.5303 .505 .267 .355
VARO0005 5.3545 .673 .278 372
VARO0007 5.4697 .548 271 .349

c. Faktor Self Esteem (Harga Diri)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00006 3.1455 .562 .233 .344
VAROO007 2.7364 541 .236 .339
VARO0008 2.9606 482 272 .270




d. Faktor Calm (Ketenangan)

Item-Total Statistics
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Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Cronbach's Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00003 3.7121 .285 .295 275
VARO00005 3.6545 .336 .293 .295
VAROO006 3.7121 ST .209 441

e. Faktor Control (Kontrol)

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- [ Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO0001 8.2667 1.455 .307 435
VAR00003 8.2576 1.414 .346 412
VAR00004 7.8848 1.780 .222 482
VARO0006 8.3970 577 .218 .485
VAROOOO7 8.0970 1.547 .262 .460]
VAROO008 7.9303 1.731 .213 483

f. Faktor Self Efficacy (Efikasi Diri)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 9.0939 1.094 .205 446
VAR00002 8.9515 1.226 .291 423
VAROO0003 9.0545 1.079 .279 .405]
VARO0004 9.2273 .960 .262 416
VAROO0O06 9.0545 1.134 .202 446
VARO0008 9.1030 1.065 .233 .430]




2. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
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Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation Skewness Kurtosis

Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic| Std. Error | Statistic | Std. Error
LS 330 3.00 6.00 5.2909 83625 -.967 134 125 .268
JO 330 3.00 6.00 5.5000 74479| -1.554 134 2.109 .268
SE 330 3.00 6.00 4.4212 95880 .174 134 -.903 .268
CA 330 3.00 6.00 5.5394 .73965| -1.701 134 2.551 .268
co 330 6.00 12.00 9.7667| 1.44086| -.217 134 -.768 .268
SF 330 6.00 12.00 10.8970| 1.19332| -1.247 134 1.828 .268
Valid N

330

(listwise)
3. Analisis Faktor
a. Model Fit
CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 50 254.296 203 .008 1.253
Saturated model 253 .000 0
Independence model 22 704.725 231 .000 3.051
RMR, GFI
Model RMR GFlI AGFI PGFI
Default model .008 933 917 749
Saturated model .000 1.000
Independence model | .019 .771 749 704
FMIN
Model FMIN FO LO90 HI90
Default model 773 .156 .045 .292
Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model | 2.142 1.440 1.209 1.694




b. Modifikasi Indeks

Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I.  Par Change

e2l <-->
e2l <-->
el9 <-->
el9 <-->
el9 <-->
el8 <-->
el3 <-->
el2 <-->
ell <-->
e9 <-->
e9 <-->
e9 <-->
e’ <-->
e6 <-->
ed <-->
e3 <-->
el <-->
el <-->

z5
z3 1
z6
z3
e2l | 1
e22
e24
el9
z5
z1
e2l | 1
eld
el8
el?2
e22
e24
e21
el0

5.611
5.598
5.358
4.998
1.187
5.343
6.436
4.234
6.017
5.356
4.533
9.691
8.313
6.864
4.053
4.787
7.455
4.655

.009
-.010
.008
-.009
014
-.020
.018
012
-.015
.015
-1019
.034
.026
.010
-.015
012
-.014
-.025

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

M.l.  Par Change
SF46 <--- CA30 | 6.316 130
SF46 <--- LS7 4.328 139
SF43 <--- CO39 | 4.070 -.081
SF42 <--- CO40 | 8.934 .097
SF42 <--- SE23 | 11.915 -.089
SF42 <--- LS1 7.273 -.073
CO40 <--- SF42 | 11.227 .288
CO39 <--- JO15 7.420 172
CO33 <--- SE23 6.564 141
CA30 <--- SF46 7.550 151
CA30 <--- CO33 | 4.515 .085
CA29 <--- JO13 6.819 .168
CA27 <--- CO35 | 4.528 -.085
SE24 <--- LS1 4.397 -124
SE23 <--- SF42 | 12.954 -.370

132
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M.I.  Par Change
SE23 <--- CO33 | 6.976 123
JO15 <--- CO39 | 7.302 115
JO13 <--- CA29 | 4.547 .089
LS7 <--- SF46 4.103 .086
LS1 <--- SF42 5.644 -.249
c. Loading Factor
) 30 )
e ° &3
@ kYl €3
.92 @ . @
o 35 gBE2} 3
- = EE2}— O
88 @ BED D
40 AT £1)
S
CA30 ﬂ
93 @ ¢O3} €13
_ 4-51 £ 03ba—¢15
“ o .3 €13
C04p £13
@ 2D
A
orftie—@
po T2
chi-square = 254.296
RMSEA = .028
p =.008
GFl = .933
CFl = .892
TLI = .877
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Lampiran 4. Transkip Wawancara Validitas

1. Responden Pertama

Nama . Vina Faradyta (VF), Wawancara no.1
Kelas/Umur . XI SMK/17
Waktu :  Wawancara dilakukan tanggal 21 Februari 2019. Tiba di

Pondok Pesantren pada pukul 14.30 ; Waktu pengerjaan
angket dan wawancara selama 30 menit; wawancara
dimulai 15.00 sore selesai jam 15.30 sore

Informasi : Remaja putri berumur 17 tahun, sudah menjadi santri

Relevan selama 5 tahun.

Keadaan Khusus : Sore hari setelah hujan turun, akan tetapi pondok
pesantren cukup nyaman dan tenang untuk melakukan
wawancara

A. Hasil Observasi saat Mengerjakan Angket

Pengerjaan angket dimulai pada pukul 15.00 sore, responden satu datang
dengan menggunakan seragam lengkap dan berkerudung biru dongker. Keadaan
Pondok Pesantren pada hari itu sangat sunyi dan tenang, karena para santri
sedang menikmati waktu istirahat yang diberikan pihak Pondok Pesantren.
Responden satu kebetulan sedang piket untuk menjaga layanan telepon santri,
sehingga sangat mudah untuk menemuinya.

Pengerjaan angket dan wawancara dilakukan diteras makam Kiyai, karena
tempat tersebut adaiah tempat yang tepat untuk meiakukan pengerjaan angket dan
wawancara , dikarenakan suasana yang nyaman dan mendukung. Responden satu
dipersilahkan untuk mengerjakan angket dengan menyuarakan angket pada pukul
15.03 dan selesai pada pukul 15.15 tepat.

Pada angket nomer empat, lima, sebelas, enam belas dan duapuluh lima

responden satu terlihat berpikir terlebih dahulu sebelum menjawab dengan
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mensuarakanya. Pada angket nomer dua puluh sembilan responden satu terdiam
sejenak dan tersenyum dengan mengatakan “Mbak kalau aku ngerasa nggak
pernah mimpi bagaimana? Angketnya aku juga lupa pernah mimpi apa saja? Tapi
seingetku aku pernah mimpi yang baik-baik nggak pernah bermimpi buruk hehe...
berarti jawabanya mimpi indah ya mbak?”. Setelah pertanyaan tersebut muncul
responden mulai mengerjakanya kembali, hingga terhenti pada angket nomer tiga
puluh  enam. Responden terlihat memikirkan sesuatu, sampai akhirnya
mengerjakan kembali angket-angket yang sudah diberikan dan terhenti kembali
pada angket nomer empat puluh tiga dan empat puluh enam.

B. Hasil Wawancara Responden Satu

LL : “Vina, dari ke empat puluh delapan angket yang sudah dikerjakan dan
disuarakan. Apakah terdapat pertanyaan yang kurang jelas?”

VF : “Alhamdulillah jelas semua, Cuma kadang masih berbeda dengan ini,
yang kadang menjadi kebiasaan saya.”

LL : “Bisa diberikan keterangan lebih lanjut dan contoh angketnya?”

VF : “Angket yang berkaitan dengan mimpi itu dan tentang yang
mendengarkan musik. Malah biasanya saya nggak pernah mendengarkan
musik”

LL : “memang disini tidak boleh mendengarkan musik?”

VF : “ya boleh, tapikan kalau saya lebih kepelajaran. Tapi ada waktu untuk
mendengarkan musik, pas waktu istirahat kan ya diputerin musik tapi
kan ya musiknya sekolah.”

LL : “oh... jadi Vina tetep mendengarkan musik tapi musik yang disekolah
saja yang didengarkan? Selain kedua angket itu, apakah terdapat kata-
kata yang mungkin sulit dimengerti?”

VF : “Iya mbak, tapi untuk keseluruhan angket sudah sesuai banget sih

dengan di Pondok dan mudah dimengerti”
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“Tadi waktu mengerjakan angket nomer empat Vina agak lama
jawabnya, nah itu kenapa?”

“Jawabanya tidak mudah sakit, kemarin itu habis sakit panas karena
cuaca. Kemarin habis hujan-hujanan dari SMK trus gak mau langsung
pulang masih main hujan-hujanan, terus lakok sorenya panas. Tapi gak
gampang sakit sih.”

“Gak punya riwayat-riwayat sakit gitu?”’

“Enggak... malah pingin sakit biar bisa pulang. Jadi, tadi lama jawabnya
angketnya mikir kemarin sakit tapi saya gak punya sakit yang kadang
kambuh seperti maagh.”

“Oke, tadi Vina juga agak lama diangket nomer lima. Nah... itu kenapa
kok jawabnya lama?”

“Angketnya tergantung sih, kan kadang kita mau PSG terus ada itu apa
namanya? Ehm... minta iuran-iuran mendadak kan kadang kalau uang
bulanan ya nerima yang dikasih. Perbulanya emang sudah sesuai
kebutuhan, cuman kadang kalau ada uang kas atau apa gitu jadi kurang.”
“Terus Vina dinomer sebelas juga agak lama jawabnya, itu kenapa? Apa
ada yang belum dimengerti atau kurang sesuai dengan aktivitas di
Pondok?

“Hari-hari selama ini yang dilalui ketika dipondok, saya jawabnya itu
mbak. Karena kita kan nggak selamanya di Pondok, jadi, apapun yang
kita lalui ada kekurangan dan kelebihanya angketnya ada moodnya ada
nggaknya. Tapi, kalau dibandingkan saya di luar saya nggak akan pernah
nemuin hal yang bisa dilakukan diluar seperti yang ada di Pondok.
Angketnya mudah dimengerti sih tapi mbak.”

“Tadi dinomer enam belas juga agak lama jawabnya.”

“Angketnya saya nggak pernah dijenguk, orang tua saya di Jeddah.
Biasanya yang njenguk itu mas, tapi juga nggak mesti. Tergantung kalau
saya minta jenguk baru dijenguk, kalau nggak yawes cuma transfer aja”
“Nomer dua puluh lima sekarang?”

“yah emang sholat malam saya mbak, ya tadi mikir takut dikatain
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sombong. Kan emang tiap malem harus ndaur anak-anak.”

“Sebenarnya disini wajib nggak sih sholat malam itu?”

“Enggak sih mbak, Cuma kalau saya lihat disini ya tergantung kesadaran
masing-masing sih. Kalau yang mau sholat ya sholat, tapi kebanyakan ya
nggak.”

“Nomer Dua puluh sembilan tadi? Yang tentang mimpi?”

“Angketnya saya jarang mimpi mbak, trus ya lupa mimpi apa kemarin
lusa.”

“Nah, kalau nomer tiga puluh enam?”

“Ketika lelah saat akan melaksanakan kegiatan pondok saya... Kalau
mencari alasan itu satu dua kayak banyak kegiatan di SMK sekarang ada
KIR di SMK terus kemarin itu guru KIR nya sampai lama sampai
maghrib di SMK. Jadi kadang nggak ikut MQA. Capek tapi jarang,
tergantung gurunya. Kalau gurunya sampai maghrib ya pondoknya
digeser dikit.”

“Nomer empat puluh tiga?”

“Berselisih dengan teman... ehmm... jarang berselisih dengan teman sih
masalahnya mangkanya tadi mikir. Tapi paling susah kalau jadi
pengurus itu pas hari minggu kan kalau sambangan tidak boleh
memainkan HP pas waktu sambangan. Jadi yawes debat-debat sama
temen. Jadi ya... tadi itu aja.”

“Nomer empat puluh enam?”

“Saya itu orang yang susah diajak ngomong, kadang GT gituloh, nggak
ngurusin mau ada temen baru atau enggak, orangnya agak cuek.”

“Tapi untuk keseluruhan angket sudah pas kan dengan kegiatan di
Pondok?”

“InsyaAllah sudah pas Cuma yang kurang cocok dengan saya hanya dua
angket tadi, yang mimpi sama musik. Trus yang menjenguk, angketnya
saya jarang dijenguk mangkanya saya bingung.

“Oke-oke, terimakasih banyak Vina atas waktu yang sudah diluangkan.”

“Iya mbak, sama-sama. Saya juga terimakasih.”
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2. Responden Kedua

Nama : Virdha Prihatina, Wawancara no.2
Kelas/Umur . X SMK/16
Waktu : Wawancara dilakukan tanggal 21 Februari 2019. Tiba di

Pondok Pesantren pada pukul 14.30 ; Waktu pengerjaan
angket dan wawancara selama 25 menit; wawancara

dimulai 16.00 sore selesai jam 16.30 sore

Informasi : Remaja putri berumur 16 tahun, sudah menjadi santri
Relevan selama 4 tahun.
Keadaan Khusus : Sore hari setelah hujan turun, akan tetapi pondok

pesantren cukup nyaman dan tenang untuk melakukan

wawancara

A. Hasil Observasi saat Mengerjakan Angket

Pengerjaan angket dimulai pada pukul 16.00. sore, responden dua datang
dengan menggunakan seragam lengkap dan berkerudung orange. Keadaan Pondok
Pesantren pada hari itu sangat sunyi dan tenang, karena para santri sedang
menikmati waktu istirahat yang diberikan pihak Pondok Pesantren. Responden
dua kebetulan sedang santai di kamar dan peneliti meminta bantuan santri lainya
untuk memanggilakn responden dua.

Pengerjaan angket dan wawancara dilakukan diteras makam Kiyai, karena
tempat tersebut adalah tempat yang tepat untuk melakukan pengerjaan angket dan
wawancara , dikarenakan suasana yang nyaman dan mendukung. Responden dua
dipersilahkan untuk mengerjakan angket dengan menyuarakan angket pada pukul

16.02 dan selesai pada pukul 16.15 tepat.
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Pada angket nomer sepuluh, sebelas, duabelas, tigabelas, dua puluh dua,
duapuluh Sembilan dan tiga puluh sembilan responden dua terlihat berpikir
terlebih dahulu sebelum menjawab dengan mensuarakanya. Pada angket nomer
sepuluh, sebelas, dua belas, tiga belas responden dua terlihat memikirkan sesuatu
dengan ditandainya bulpoin dipegang dan diarahkan dikepala responden dua. Tapi
setelah itu responden mengerjakan kembali skala yang sudah diberikan, lalu pada
soal dua puluh Sembilan subjek terdiam sejenak dan mengulangi perilaku yang
muncul pada soal nomer sepuluh dsb. Responden dua terdiam sejelak
mengarahkan matanya keatas. Pada soal nomer tiga puluh lima, tiga puluh
Sembilan dan empat puluh lima responden dua terlihat memikirkan sesuatu, lalu
kembali mengerjakan soal yang ada pada skala penelitian hingga selesai.

B. Hasil Wawancara Responden Dua

LL : “Virdha, dari ke empat puluh delapan angket yang sudah dikerjakan dan
disuarakan. Apakah terdapat pertanyaan yang tidak dimengerti?”’

VP : “Nggak juga sih, tapi agak bingung kan pilihanya Cuma dua, misal
disoal yang mengatakan bermimpi itu. Saya jarang bermimpi seh.”

LL : “Karena kamu jarang mimpi mangkanya bingung untuk menjawab ya?
Ehmm tadi di nomer delapan tadi sempet memikirkan lama, itu ada apa?

VP : “Ketika berangkat sekolah saya lebih asyik dikamar, hmm soalnya mikir
kalau di kamar iyu enaknya ya nonton”

LL : “lya.. kalau nomer 10 tadi kamu jawabnya juga agak lama? Apakah ada
yang salah dengan soalnya?

VP : “Soalnya biasa aja, sekolah ya gak semangat kadang ya semangat, tapi
banyak semangatnya sih karena kalau sekolah diperbolehkan untuk
menggunakan laptop. Jadi itu hiburan tersendiri untuk saya”

LL : “Kalau nomer sebelas?”

VP : “Hari-hari yang dilalui di pondok , biasa sih di pondok kesan yang indah
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juga enggak. berarti biasa saja ya hmmm berarti sedikit berkrsan. Tapi
tadi mikir saya mbak”

“Oke —oke, tadi nomer 12 jawabnya juga agak lama, itu kenapa?”’
“emang biasa aja tidak terbebani tidak semangat juga.”

“Pernah ada pengalaman buruk di sekolah?

“Pernah, tapi nggak parah juga.”

“kalau nomer enam belas tadi? Kenapa kamu jawabnya agak lama?
“Saya itu jarang minta-minta sih kalau membawakan apa yang
diharapkan.”

“Tapi untuk kejelasan soal dan ketepatan soalnya gimana?

“Sudah amat jelas dan tepat mbak, kan anak pondok selalu disambang
walaupun ada yang jarang ada yang rutin.”

“Kalau nomer delapan belas tadi sedikit lama jawabnya itu kenapa?.”
“Soalnya saya gak mikirin temen-temen sih, merasa kurang dengan apa
yang dimiliki, jadi jawabnya agak lama”

“Kalau nomer Sembilan belas??”

“Apa ya, ya seadanya deh. Lek welek gak rapi yo gimana mbak. Tapi
intinya saya ingin menonjolkan penampilan saya, cuman tadi masih
mikir.”

“kalau nomer duapuluh dua?”

“hmmm kalau itu saya bingung mbak, bedanya puas sama cukup puas itu
apa masih mikir. Tapi aku tadi jawabnya cukup puas soalnya emang gak
pernah memuaskan gitu mbak dalam prestasi di manapun, jadi hasilnya
cukup puas.”

“kalau nomer dua puluh enam?”

“Akhir-akhir ini saya.... Soalnya tadi mikir ehmm aku tiap hari
mendengarkan music mbak. Kalau tadi agak mikir? Ya nggak juga
kayaknya mbak soalnya udah jelas dan sesuai banget sih hehehe”

“Nah, kalau nomer duapuluh Sembilan??”

“soalnya saya lupa mbak kemarin-kemarin in I aku mimpi opo ya?
Mimpi tah enggak? Jadi tadi mikir.”
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“Nomer tigapuluh dua?”

“Puasa sunnah yang dilakukan? Ya emang saya gak pernah puasa mbak,
jadi mikir tadi gara-gara jarang puasa.”

“Nomer tiga puluh lima, tadi mikir agak lama, itu kenapa?”’

“Soalnya mikir aku jarang belajar, jadi bingung mana yang harus tak
pilih hehe.”

“Nomer Tiga puluh sembilan?”

“Saya kan suka nggambar mbak, tadi mikir nggambar iku bidang seni
tah kok disini yang dicantumkan menari dan menyanyi seharusnya ada
tambahan dalam soal menggambar gitu mbak.

“Oke-oke, kalau nomer empat puluh lima?”

“Soalnya bingung ini kamar yang pas pertama anak baru atau pas setiap
pindahan kamar mbak?

“Hmm itu maksudnya ketika setiap perpindahan kamar.”

“Oh.... Kalau itu saya emang kurang bisa berbaur mbak.”

“oke-oke, terimakasih banyak ya virda atas waktunya.”

“Siap mbak.”

3. Responden Ketiga

Nama Fayi Risma, Wawancara no.3

Kelas/Umur . IXSMP /15

Waktu Wawancara dilakukan tanggal 21 Februari 2019. Tiba di
Pondok Pesantren pada pukul 14.30 ; Waktu pengerjaan
angket dan wawancara selama 25 menit; wawancara
dimulai 16.30 sore selesai jam 16.55 sore

Informasi - Remaja putri berumur 15 tahun, sudah menjadi santri

Relevan selama 3 tahun.

Keadaan Khusus : Sore hari setelah hujan turun, akan tetapi pondok pesantren

cukup nyaman dan tenang untuk melakukan wawancara
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1. Hasil Observasi saat Mengerjakan Angket

Pengerjaan angket dimulai pada pukul 16.32 sore, responden tiga datang
dengan mengagunakan baju bebas berwarna hitam, rok hitam dan kerudung hitam.
Keadaan Pondok Pesantren pada hari itu sangat sunyi dan tenang, karena para
santri sedang menikmati waktu istirahat yang diberikan pihak Pondok Pesantren.
Responden tiga kebetulan sedang santai di kamar dan peneliti meminta bantuan
santri lainya untuk memanggilakn responden tiga.

Pengerjaan angket dan wawancara dilakukan diteras kamar pondok, karena
tempat tersebut adalah tempat yang tepat untuk melakukan pengerjaan angket dan
wawancara , dikarenakan suasana yang nyaman dan mendukung. Responden tiga
dipersilahkan untuk mengerjakan angket dengan menyuarakan angket pada pukul
16.32 dan selesai pada pukul 16.40 tepat.

Pada angket nomer sepuluh responden tiga terlihat memikirkan sesuatu,
responden menghentikan sejenak sebelum mengerjakan kembali. Pada nomer
delapan subjek membenahkan kerudungnya sambil terlihat berfikir, pada nomer
sepuluh responden tiga terlihat tersenyum akan tetapi tetap mengerjakan serta
menyuarakanya. Pada soal nomer dua belas, tujuh belas, tiga puluh, tigapuluh
delapan dan empat puluh satu terlihat memikirkan sesuatu akan tetapi soal
dikerjakan hingga selesai.

2. Hasil Wawancara Responden Tiga
LL : “Fayi, dari ke empat puluh delapan angket yang sudah dikerjakan dan
disuarakan. Apakah terdapat pertanyaan yang tidak dimengerti?”
FR : “Nggak sih mbak, udah semua sesuai dengan kegiatan di pondok.”

LL : “Tadi saat menjawab nomer dua agak lama kenapa
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“Soalnya banyak yang nggak peduli, tapi kadang ya ada seh yang
peduli”

“Tapi untuk soalnya udah jelas dan udah sesuai belum?”

“udah sangat jelas mbak”

“Kalau nomer empat?”’

“Hmm itu karena saya mikir, soalnya saya punya sakit darah rendah
jadinya pusing kadang sampai nggak ikut kegiatan. Itu sih mbak.”
“Kalau untuk nomer delapan? Tadi Fayi juga agak lamajawabnya.”

“Ya soalnya biasanya saya kalau liburan ya jalan-jalan sih nggak ikut
kegiatan. Mikir gak ada jawabanya soalnya biasanya jalan-jalan.”

“Tadi nomer sepuluh kamu senyum-senyum itu kenapa? Agak lama juga
jawabnya?”’

“Biasanya nungguin temen jadi lama, aku jawabnya berangkat
mendekati waktu masuk.”

“Tadi di nomer dua belas?

“Mikir, sering ikut lomba itu pengalaman hebat kan ya mbak. Kalau
soalnya gak bermasalah kok mbak tadi mikir itu aja.”

“Kalau soal ketika keluarga menjenguk kamu agak lama juga itu
kenapa?”

“ya karena kalau nitip sama keluarga dibawainyaitu kaya disuruh milih
itu loh. Jadi misal dibawain baju dua suruh milih.”

“Kalau nomer Tujuh belas?.”

“Soalnya nggak bermasalah mbak, tapi Cuma mikir kadang kalau
barusan kenal dengan temengitu ya udah ini aku, gausah jaim nutup-
nutupi.”

“Kalau untuk nomer tiga puluh kelihatan mikir.”

“Biasanya kalau selesai sholat.. biasanya sholat ya berjama’ah sih mbak.
Biasanya sama temen pasti awalan aja gitu. Tapi soalnya pas kok mbak.”
“Nomer tigapuluh tiga?”

“hmm... bingung soalnya ketika ada ujian sekolah. Kan kemarin juga

sempet pas ada ujian di pondok, terus ama ujian sekolah itu bingung buat
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bagi waktu. Soalnya kalau siangitu juga ada latian banjari, sedangkan
malem itu banyak kegiatan.”

“kalau nomer tigapuluh delapan?”

“Soalnya kalau itu ngantuk, soalnya kalau ngantuk gak bisa fokus mbak.
Tadi masih mikir saya biasanya gimana ya?”

“nomer empat puluh satu.”

“Dulu kan sebelum ada peraturan apa gak boleh bawa gedget, jadi kalau
ketemu disambang jadi jarang ngomong sama orang tua, sukanya mainan
HP aja. Soalnya ada peraturan itu. Soalnya udah sip mbak dan
membingungkan.”

“Terimakasih banyak ya Fayi atas waktunya.”

“lya mbak sama-sama.”

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Abstrak

Kebahagiaan didefinisikan sebagai kondisi mental positif mencangkup
tingkat kepuasan yang tinggi, perasaan positif yang tinggi dan tingkat perasaan
negatif yang rendah. Terdapat enam faktor pembentuk kebahagiaan yaitu faktor
life satisfaction, faktor joy, faktor self esteem, faktor calm, faktor control dan
faktor self efficacy.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kebahagiaan dan mengetahui
faktor yang dominan dalam membentuk kebahagiaan pada remaja putri yang
tinggal di pondok pesantren. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 330 remaja
putri berumur 15-17 yang tinggal di pondok pesantren menggunakan metode
penelitian kuantitatif berupa CFA (Confirmatory Factor Analysis).

Hasil penelitian menunjukan : 1) Tingkat kebahagiaan remaja putri yang
tinggal di pondok pesantren rata-rata berada pada kategori sedang 60,3%
sebanyak 199 remaja 2) Faktor yang paling dominan adalah faktor control dengan
besaran prosentase (20,6%), faktor life satisfaction (20,3%), faktor self esteem
(19,5%), faktor self efficacy (14,4%), faktor calm (13,5%) dan paling sedikit
adalah faktor joy dengan prosentase sebesar (11,7%).

Kata Kunci: Analisis Faktor, Kebahagiaan

Pondok pesantren memiliki Kkarakteristik yang khas dengan pola
pendidikan yang berjalan dua puluh empat jam tanpa henti, meliputi pendidikan
sosial masyarakat, pendidikan agama serta pengembangan potensi umat (Mar’ati,
2014). Karakter khusus dan ciri khas pondok pesantren berbeda dengan sekolah
formal, karena pondok pesantren lebih mendalami ilmu-ilmu agama Islam dan
menekankan  pentingnya moral dalam kehidupan (Syafe'i, 2017). Pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama,
sebagaimana santri sebagai murid dan kiyai pengajar dan pengasuhnya (Andriani,
2009).

Menurut Rachman (dalam Pritaningrum & Hendriani, 2013) kebanyakan
santri berada pada usia dua belas atau tiga belas sampai delapan belas atau
sembilan belas tahun yang merupakan masa remaja. Secara psikologis masa
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remaja disebut sebagai periode transisi dalam rentang kehidupan manusia yang
menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada masa ini remaja
diwarnai dengan konflik dan perubahan suasana hati atau mood (Santrock, 2012).
Fenomena saat ini, kebanyakan remaja belum mampu melakukan control emosi
dengan cara yang lebih tepat, akibatnya banyak penyelesaian masalah yang
dihadapi tidak sesuai dengan harapan mereka (Muawanah, Soruso, & Pratikto,
2012). Terlebih lagi remaja akan cenderung mengalami stress yang bersumber
dari keluarga, masalah akademik serta teman sebaya, sehingga ketika remaja yang
tidak dapat diterima oleh teman sebaya mereka akan menderita, memiliki sifat
tertutup dan memiliki harga diri yang cenderung rendah (Nasution, 2007).

Studi tentang perfectionisme, harga diri dan kecenderungan remaja yang
dilakukan oleh Aditomo & Retnowati (2004) mengatakan kemunculan depresi
dimulai pada masa remaja, dimana studi epidemologis yang menunjukkan angka
prevelensi depresi untuk anak-anak 2,5 persen dan mengalami peningkatan
menjadi 8,3 persen pada masa remaja. Selain itu hasil dari penelitian
menunjukkan remaja yang mengalami depresi meningkat dari umur kurang dari
15 sampai 17 tahun dan sedikit menurun pada umur 18 tahun (Asmika, harijanto,
& handayani, 2008). Selain itu, remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang
harus diselesaikan. Apabila tugas-tugas perkembangan remaja diselesaikan
dengan baik, maka remaja dapat merasakan kepuasan, kebahagiaan dan
penerimaan dari lingkungan sekitar (Putra & Ramdani, 2014).

Nyatanya remaja yang berada dipesantren masih kesulitan dalam mencapai
tugas-tugas perkembanganya terlebih dalam membangun hubungan interpersonal.
Penelitian berjudul “Ketercapaian Tugas-tugas Perkembangan Siswa SMA dan
Siswa Pondok Pesantren” menunjukan hasil berupa tugas perkembangan remaja
pada pondok pesantren dalam membina hubungan sosial dengan teman sejenis
dan lawan jenis tergolong rendah, hasil yang rendah ini dipicu karena adanya
banyak aturan yang ditetapkan pondok pesantren, sedangkan tugas tersebut salah
satu tugas perkembangan yang harus diselesaikan pada masa remaja (Putra, 2017).

Selain itu remaja yang tinggal di pondok pesantren memiliki tugas lain
yang harus diselesaikan untuk menunjang kehidupan dilingkungan baru seperti
pesantren. Fatimah (2016) mengungkapkan tugas santri ditahun pertama meliputi
penyesuaian sosial mencangkup bagaimana santri beradaptasi dengan lingkungan
serta teman-teman baru dan belajar mandiri dikarenakan santri jauh dari orangtua.
Selain  masalah yang terdapat pada tugas perkembanganya, santri juga sering
mendapatkan masalah yang berkaitan dengan penyimpangan perilaku. Menurut
Islami (2016) menyebutkan penyimpangan perilaku pada santri mencangkup
beberapa hal seperti membuat gaduh dikelas, membolos, melalaikan tugas, datang
terlambat, tidak menggunakan seragam yang lengkap, tidak sopan, mempengaruhi
teman untuk melanggar kedisiplinan, mencontek, mengotori dan merusak fasilitas
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sekolah, mengobrol dengan teman pada saat guru menjelaskan, mencuri atau
menggunakan hak milik orang lain serta mengejek teman. Permasalahan pada
santri muncul karena banyaknya tuntutan dan oleh pihak pondok pesantren,
sehingga santri merasa tertekan dan memunculkan perilaku menyimpang
(Ghofiniyah & Setiowati, 2017).

Keterkaitan remaja dan konsep kebahagiaan merupakan hal yang menarik
perhatian, karena keadaan remaja yang bermasalah dan remaja yang berbahagia
merupakan dua titik ekstrim yang dapat terjadi selama proses pertumbuhan dan
perkembangan dimasa remaja (Azizah, 2013). Seligman mengatakan orang yang
berbahagia mengingat lebih banyak peristiwa-peristiwa menyenangkan dari pada
yang sebenarnya terjadi dan melupakan lebih banyak peristiwa buruk.
Kebahagiaan seseorang bisa muncul kapanpun seperti hal yang menyedihkan
(Seligman, 2005). Kebahagiaan sebagian besar berasal dari ikatan interpersonal
terutama hubungan dengan pasangan atau anak dan hubungan dengan teman serta
orang-orang penting (Delle Fave, Brdar, Freire, Vella-Brodrick, & Wissing,
2011).

Remaja dikatakan bahagia apabila ia memiliki dukungan suatu pemaknaan
tentang realitas, memiliki keluarga utuh dan menyayangi (keluarga harmonis),
tinggal bersama orang tua, prestasi tercapai, fasilitas terpenuhi, support dari orang
tua dan teman, kasih sayang serta kebersamaan disaat suka dan duka, memiliki
tujuan hidup, menerima keadaan dirinya, memiliki otonomi dan dapat menguasai
lingkunganya (Herbryanti, 2009). Tercapainya kebahagiaan pada remaja dapat
mendapatkan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, karena kebahagiaan
dapat memberikan semangat dan motivasi dalam menjalani berbagai kegiatan
disekolah maupun diluar sekolah (Sativa & Alvin, 2013). Selain itu ketika remaja
memiliki kebahagiaan yang tinggi maka akan merasa puas dan merasakan emosi
positif dan jarang merasakan emosi negatif (Harmaini & Yulianti, 2016).

Remaja dikatakan tidak bahagia akan merasakan kecewa, adanya rasa
ketakutan dengan masa depan, khawatir dengan masa depan dan munculnya rasa
pesimis, stress hingga depresi. Keadaan tidak bahagia tersebut paling banyak
dipengaruhi oleh masalah teman sebaya dan juga tekanan akademis (Workum,
Scholte, Cillessen, & Lodder, 2013).

Masalah-masalah yang sudah dipaparkan mengenai remaja, mengarahkan
peneliti untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor pembentuk kebahagiaan
(happiness) pada remaja, khususnya remaja putri yang tinggal di Pondok Modern
Al-Rifa’ie Malang.

Kajian Teori
Kebahagiaan menurut Argyle (dalam Shabani & Torbat, 2018)

mendefinisikan sebagai kondisi mental positif, memiliki tingkat kepuasan yang
tinggi, perasaan positif yang tinggi dan tingkat perasaan negatif yang rendah.
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Faktor-faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) menurut Hils dan Argyle
(2001) yang telah disederhanakan oleh penelitian yang dilakukan Liaghatdar,
Jafari, Abedi & Samiee (2008) terdiri dari enam faktor.

Pertama, faktor life satisfaction (kepuasan hidup) penilaian terhadap
kepuasan dan pemenuhan dalam kehidupan seperti pernikahan, kelompok teman
sebaya, kesehatan, keuangan, pekerjaan dan waktu luang yang dimiliki seseorang.
Kedua, faktor joy (suka cita) mencerminkan banyaknya perasaan menyenangkan
yang dialami seseorang dan emosi yang bisa memunculkan kesenangan hati
terhadap sesuatu yang dijalani dalam kehidupan. Ketiga, faktor self esteem (harga
diri) yang diartikan sebagai evaluasi dari kelayakan pribadi seseorang mengenai
penilaian pribadi. Keempat, faktor calm (ketenangan) salah satu respon emosi
yang intens terhadap perubahan lingkungan, misalnya dengan cara menenangkan
diri. Kelima, faktor control yaitu ketrampilan seseorang dalam mengarahkan
tujuan untuk membantu mengatasi situasi stress, rasa sakit dan perasaan gelisah
serta berfungsi sebagai perlindungan terhadap perilaku agresi dimasa muda.
Terakhir, faktor self efficacy (efikasi diri) yaitu keyakinan seseorang tentang
kapasitas yang dimiliki dalam menghasilkan suatu pekerjaan yang mempengaruhi
kehidupan seseorang serta mempredisi dan menjelaskan perilaku koping.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan identifikasi variabel X adalah kebahagiaan (happiness) dan
variabel Y terdiri dari faktor life satisfaction, joy, self esteem, calm, control dan
self efficacy. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sample yang
dilakukan pada remaja tengah berumur 15-17 tahun yang tinggal di Pondok
Pesantren Al-Rifa’ie Malang berjumlah 330 remaja putri.

Skala yang digunakan menggunakan model forced Choice (pilihan paksa)
berdasarkan faktor kebahagiaan (happiness) menurut Hills dan Argyle (2001)
yang disederhanakan oleh Liaghatdar, Jafari, Abedi & Saniee (2008). Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan CFA (Confirmatory Factor Analysis.
Hasil Penelitian

Tabel 1-Hasil Perhitungan Kategorisasi Kebahagiaan

Kategori Frequency Percent Valid Percent Comulative Percent
Rendah 59 17.9 17.9 17.9
Sedang 199 60.3 60.3 78.2
Tinggi 72 21.8 21.8 100.0

Total 330 100.0 100.0
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Berdasarkan perhitungan kategorisasi, diketahui hasil analisis kategori
skor subjek lebih mengarah kepada kategorisasi sedang. Terlihat pada tabel diatas
17,8 persen skor subjek berada pada kategori rendah, 60,3 persen berada pada
kategorisasi sedang dan 21,8 persen berada pada kategori tinggi. Data
menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan (happiness) remaja putri yang tinggal di
Pondok Modern Al-Rifa’ic Malang adalah sedang.

Life
CHI-SQUARE = 254.296
RMSEA = .028 H :
v Satisfaction
GFI =.933 0,92
CFI = .892
TLI= 877 Joy
0,53
0,88 Self Esteem
Kebahagiaan 0,61
Calm
Happiness
(Happiness) Y
Control
0,65
Self Efficacy

Gambar 1-Hasil CFA (Confirmatory Factor Analysis)
Berdasarkan hasil analisis faktor diperoleh data berupa nilai statistik dan
kriteria model yang paling fit (cocok) ditunjukan sebagai berikut :
Tabel 2-Hasil Model Analisis Faktor Paling Fit

No Statistik Hasil Perhitungan  Kriteria “fit” Keterangan

1. Chi-square 254.296 p>0.05 Kurang fit
(p=0.08)

2. RMSEA 0.28 <0.08 Kurang fit

3. GFI 0.933 >0.90 Fit

4, CFI 0.892 >0.90 Kurang fit

5. TLI 0.877 >0.90 Kurang fit
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Terdapat beberapa hasil analisis statistik yang memiliki kriteria kurang fit
dan untuk menjadikan model agar lebih fit, maka harus melihat modification index
pada aplikasi AMOS 20 for windows dengan cara mengkorelasikan antar variabel
yang sudah disarankan pada output yang tertera pada modification index.
Ketentuan mengkorelasikan variabel adalah selama saran masih dalam lingkup
satu faktor, dalam analisis ini saran yang diberikan aplikasi AMOS 20 for
windows tidak memenuhi kriteria yang diberikan. Akan tetapi model analisis
masih bisa digunakan untuk menjelaskan kebutuhan penelitian dikarenakan
loading factor yang dimiliki >0,30.

Diskusi

1. Tingkat Kebahagiaan (Happiness)

Argyle mendefinisikan kebahagiaan (happiness) sebagai kondisi mental
positif, memiliki tingkat kepuasan yang tinggi, perasaan positif, yang tinggi dan
tingkat perasaan negatif yang rendah (Shabani & Torbat, 2018). Adapun faktor
yang diungkap dalam penelitian yang dilakukan Liaghatdar, Jafari, Abedi &
Saniee (2008) adalah life satisfaction, joy, self esteem, calm, control dan self
efficacy.

Pada hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kebahagiaan
(happiness) yang dimiliki remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie
Malang mayoritas berada pada kategori sedang dengan jumlah 199 subjek
(60,3%). Sementara itu sebanyak 72 subjek  (21,8%) memiliki tingkat
kebahagiaan (happiness) tinggi dan 59 subjek (17,9%) memiliki tingkat
kebahagiaan (happiness) yang rendah.

Hasil diatas mununjukan bahwa tingkat kebahagiaan (happiness) pada
remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang berada pada
tingkat sedang. Hal ini dikarenakan remaja putri yang menjadi subjek penelitian
berada pada pondok pesantren, artinya mereka harus jauh dengan keluarga dan
harus tinggal dengan teman-temanya saja. Sedangkan menurut Fave (2011)
kebahagiaan (happiness) pada remaja sebagian besar berasal dari hubungan
interpersonal terutama keluarga dan orang-orang penting.

2. Sumbangan Loading Factor

Hasil analisis faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja
putri yang tinggal di pondok pesantren menunjukkan semua faktor memiliki
loading factor yang berbeda — beda. Faktor yang memiliki loading factor paling
tinggi adalah faktor control (kontrol) dengan loading faktor sebesar 0,93.
Faktor kedua adalah life satisfaction (kepuasan hidup) dengan loading factor
sebesar 0,92. Faktor ketiga faktor self esteem dengan loading factor sebesar
0,88. Faktor ke empat adalah faktor self eficacy (efikasi diri) dengan loading
factor sebesar 0,65. Faktor kelima adalah faktor calm (ketenangan) dengan
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loading factor sebesar 0,61 dan yang paling rendah adalah faktor joy (suka cita)
dengan loading factor sebesar 0,53. Semua variasi faktor memiliki bobot loading
factor sebesar >0,3 sehingga masing-masing faktor dikatakan mampu untuk
menjelaskan faktor-faktor pembentuk kebahagiaan (happiness) dengan baik.

Self
Efficacy,
0.65
'%ehrrél, o.s!s"“
»
M
\ Self Esteem,
0.88

Gambar 2-Sumbangan Loading Factor
a. Faktor Dominan

Faktor control memiliki muatan faktor tertinggi dengan loading factor
sebesar 0,93 dengan sumbangan sebesar 20,6 % terhadap pembentuk kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal pada Pondok Modern Al-Rifa’ie
Malang.

Kontrol diri diartikan sebagai ketrampilan seseorang dalam mengarahkan
tujuan untuk membantu mengatasi situasi stress, rasa sakit dan perasaan gelisah
serta berfungsi sebagai perlindungan terhadap perilaku agresi dimasa muda.
Ketrampilan diri mencangkup strategi pemecahan masalah dengan meniadakan
pikiran dan emosi yang mengganggu, menunda kepuasan segera, dan
menggunakan pengarahan diri dan perencanaan (Varme & Paolo, 2009). Kontrol
diri yang tinggi dikaitkan dengan kebahagiaan (happiness) yang lebih besar dan
mengalami konflik yang lebih rendah. Artinya kontrol diri sangat penting dalam
menyumbang kebahagiaan seseorang dengan peluang rendahnya seseorang dalam
mengalami konflik dalam kehidupan yang dijalani terlebih ketika berada di
Pondok Modern Al-Rifa’ie Malang.

Kontrol diri remaja putri yang tinggal di Pondok Modern Al-Rifa’ie
malang menjadi faktor terbesar dalam menyumbang kebahagiaan (happiness)
dikarenakan semua santri yang berada di Pondok Modern Al-Rifa’ie berjenis
kelamin putri, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fried, Ronen,
Agbaria, Orkibi, & Hamama (2015) yang mengungkapkan bahwa kontrol diri
putri cenderung lebih tinggi dari pada laki-laki. Semakin banyak kontrol diri yang
dilakukan maka semakin bahagia yang dapat membantu seseorang dalam meraih
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kesuksesan. Pikiran manusia lebih mengarah pada orientasi masa depan sehingga
seseorang dapat memodifikasi perilaku masa kini agar membawa kemanfaatan
untuk nanti dengan cara mengkontrol dirinya (Wiese, et al., 2017).

b. Faktor Terendah

Faktor joy menempati faktor terendah dari keenam faktor kebahagiaan
(happiness). Loading factor yang diberikan sebesar 0.53 atau 11,7% dalam
membentuk kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok
Modern Al-Rifa’ie.

Joy mencerminkan banyaknya perasaan menyenangkan yang dialami
seseorang dan emosi yang bisa memunculkan kesenangan hati terhadap sesuatu
yang dijalani dalam kehidupan. Diener dan Ryan (2009) mengartikan sebagai afek
positif yang mencangkup mood dan emosi didalamnya. Seseorang bisa merasakan
emosi positif ketika keberuntungan yang tidak terduga terjadi dalam kehidupan,
kejutan yang diberikan kepada seseorang yang membuat seseorang merasa senang
dan ketika seseorang mendapatkan kabar baik.

Faktor joy merupakan faktor terkecil dalam menyumbang kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal di Pondok Modern al-Rifa’ie Malang.
Hal ini ditunjukkan dengan keadaan di lapangan yang diperoleh berupa
banyaknya kegiatan yang harus dilalui sehingga remaja putri yang tinggal di
pondok pesantren merasa terbebani oleh kegiatan, selain itu tidak semua remaja
putri yang tinggal di pondok pesantren rutin untuk dikunjungi oleh keluarga,
sedangkan semua itu dapat membuat remaja putri yang tinggal di pondok
pesantren Al-Rifa’ie Malang merasa joy (Senang).

Simpulan

Tingkat kebahagiaan (happiness) pada remaja putri yang tinggal di pondok
pesantren berada pada kategori sedang. Faktor dominan dalam membentuk
kebahagiaan (happiness) adalah faktor control ditunjukkan dengan loading factor
sebesar 0,93 atau 20,6% dan faktor terkecil dalam membentuk kebahagiaan
(happiness) pada remaja putri yang tinggal di pondok pesantren adalah faktor joy
dengan sumbangan loading factor sebesar 0,53 atau 11,7%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan bagi pihak Pondok Modern
Al-Rifa’ie untuk terus memantau dan memperbanyak kegiatan sehari-hari yang
lebih baik dan menyenangkan, agar remaja yang berada di Pondok Pesantren
menjadi lebih nyaman untuk tetap tinggal di Pondok Pesantren. Bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengambil tema serupa, diharapkan untuk mengambil
subjek yang berbeda untuk mengetahui apakah sumbangan faktor serupa jika
dilakukan dengan karakteristik subjek yang berbeda. Selain itu diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam dan menyempurnakan kekurangan
berupa subjek penelitian masih terbatas yang hanya mencangkup remaja putri
yang tinggal di pondok pesantren.



153

Daftar Pustaka

Aditomo, A., & Retnowati, S. (2004). Pada Remaja Akhir. Perfeksionisme, Harga
Diri, Dan Kecenderungan Depresi Pada Remaja Akhir, (1), 1-14.
https://doi.org/10.22146/JPS1.7033

Andriani, R. (2009). Intensi Agresivitas Ditinjau dari Konsep Diri Sosial.
Ringkasan Skripsi.

Asmika, harijanto, & handayani, N. (2008, April). Pravelensi Depresi dan
Gambaran Stressor Psikososial pada Remaja Sekolah Menengah Umum di
Wilayah Kota Madya Malang. Jurnal Kedokteran Brawijaya, 1, 15-21.

Azizah. (2013, Desember). Kebahagiaan dan Permasalahan diusia Remaja.
Konseling Religi:Jurnal Bimbingan Konseling islam, 4, 295-316.

Delle Fave, A., Brdar, 1., Freire, T., Vella-Brodrick, D., & Wissing, M. P. (2011).
The Eudaimonic and Hedonic Components of Happiness: Qualitative and
Quantitative Findings. Social Indicators Research, 100(2), 185-207.
https://doi.org/10.1007/s11205-010-9632-5.

Diener, E., & Ryan, K. (2009). Subjective Well-being: a General Overview. South
Journal of Psychology, 391-406.

Fatimah, S. (2016). Keterampilan Memecahkan Masalah pada Santri di Tahun
Pertama Memasuki Pondok Pesantren. Naskah Publikasi.

Fried, B. G., Ronen, T., Agbaria, Q., Orkibi, H., & Hamama, L. (2015). between
self-control and happiness Self-Control in Arab Adolescents: Parallel
Pathways to Greater Happiness and Less Physical Aggression. Youth &
Society, 1-18.

Ghofiniyah, E., & Setiowati, E. A. (2017). Hubungan antara Kematangan Emosi
dan Ketrampilan Sosial dengan Penyesuaian diri pada Santri Pondok
Pesantren Daar Al Furgon Kudus. Proyeksi, 12, 1-16.

Harmaini, H., & Yulianti, A. (2016). Peristiwa-peristiwa yang membuat bahagia.
Psympathic, 1(2), 109-119.

Herbryanti, D. ( 2009, November). Kebahagiaan (Happiness) pada Remaja di
Daerah Abrasi. Jurnal ilmiah Berkala Psikologi, Vol. 11, 60-73.

Hills, P., & Argyle, M. (2001, December). TheOxford Happiness Questionnaire:
A Compact Scale For the Measurement of Psychological Well-being.
Personality and Individual Diferences, 1073-1082.

Islami, A. N. (2016). Hubungan sense of school belonging dengan misbehavior
pada siswa sekolah menengah di Pondok Pesantren Annisa. Psychology and
Humanity, 19-20.

Liaghatdar, J. M., Jafari, E., Abedi, M. R., & Fatemeh, S. (2008). Realiability and
Validity he Oxford Happiness Inventory among University Student in Iran.
The Spanish Journal of Psychology, 11, 310-313.

Mar’ati, R. (2014). Pesantren Sebagai Basis Pendidikan Karakter; Tinjauan
Psikologis. Al-Murabbi; Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman, 1(1), 1-
15.

Muawanah, L. B., Soruso, & Pratikto, H. (2012). Kematangan Emosi, Konsep
Diri Dan Kenakalan Remaja. Persona, 1(1), 6-14.

Nasution. (2007). Stress pada Remaja. Naskah Publikasi.

Pritaningrum, M., & Hendriani, W. (2013). Penyesuaian Diri Remaja putri yang



154

tinggal di Pondok Pesantren Modern Nurul lzzah Gresik Pada Tahun
Pertama. Jurnal Psikologi Kepribadian Dan Sosial, 2(3), 134-143.
https://doi.org/10.1002/ejoc.201200111.

Putra, F., & Ramdani. (2014, November). Ketercapaian Tugas-Tugas
Perkembangan Remaja dan Pendidikan Seksual pada Remaja. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, 2, 37-41.

Putra, F. (2017). Ketercapaian Tugas-Tugas Perkembangan Siswa SMA Dan
Siswa Pondok Pesantren . Jurnal Counseling Care, 1, 27-34.

Santrock, J. W. (2012). Life Span Development:Perkembangan Masa Hidup.
Jakarta: Erlangga.

Sativa, A. R., & Alvin, F. H. (2013). Syukur dan Bangga dengan Kebahagiaan
Remaja. Jurnal Wacana.

Seligman, M. E. (2005). Autentik Happiness : Menciptakan Kebahagiaan dengan
Psikologi Positif. Bandung: PT Mizan Pustaka.

Shabani, T., & Torbat, S. (2018). Mental well-being and self-efficacy on students
happiness, 4(3), 79-84.

Syafe'i, 1. (2017, Mei). Pondok Pesantren:Lembaga Pendidikan Pembentukan
Karakter. Al-Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam, 8, 85-103.

Varme, & Paolo. (2009). Happiness, Freedom and Control. Journal of Economic
Behaviour and Organization, 146-161.

Wiese, C. W., Tay, L., Duckworth, A. L., D'Mello, S., Kuykendall, L., Hofmann,
W., et al. (2017). Too much of a good thing? Exploring the inverted-U
relationship between self-control and happiness. Journal of Personality, 1-17.

Workum, N. v., Scholte, R. H., Cillessen, H. A., & Lodder, G. M. (2013).
Selection, Deselection, and Socialization Processes of Happines in
Adolescent Friendship Networks. Adolescent Happiness, 1-30.



